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MOTTO  
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلْوُسَر ْنَع ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍسْوَأ ِنْبا دا َّدَش ىَلْع َي بَِأ ْنَع
 َذِإَو َةَل ْ تِقْلا اوُنِسْحََأف ْمُتْل َت َق اَذَِإف ،ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َناَسْحِلإْا َبَتَك َللها َّنِإ : َلَاق ا
 ُوَتَحِْيبَذ ِْحُيُْلَو َُوتَرْفَش ْمُُكدَحَأ َّدِحُيْلَو َةَْبَ ِّذلا اوُنِسْحََأف ْمُتَْبََذ    )ملسم هاور( 
Dari Abu Ya‟la Syaddad bin Aus radhiallahuanhu dari Rasulullah 
shallallahu`alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
perbuatan baik (ihsan) atas segala sesuatu. Jika kalian membunuh maka 
berlakulah baik dalam hal tersebut. Jika kalian menyembelih perelokkanlah 
sembelihan kamu, hendaklah kalian mengasah pisaunya dan menyenangkan 
hewan sembelihannya.(HR. Muslim) (Imam yahya, 1278:48)   
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ABSTRAK 
 
Muhammad Abdul Aziz (143111252) “Nilai-Nilai Pendidikan Soft skill dalam 
Kitab „Idhotun Nasyi‟in”. Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 
Kata kunci: Nilai, Pendidikan, Soft skill, Kitab, „Idhotun nasyi‟in 
 
Pendidikan soft skills sangat dibutuhkan oleh setiap manusia dalam 
meningkatkan kualitas diri, karena manusia yang berkualitas dan profesional 
dituntut memiliki kemampuan hardskill dan softskill. Pendidikan soft skills secara 
tidak sengaja banyak diabaikan di lembaga pendidikan formal. Karena masih 
banyak yang memperioritaskan hard skills dari pada softs skills. Kitab Idhotun 
Nasyi‟in merupakan kitab yang banyak dikaji di pesantren-pesantren. Buku ini 
berisi tentang nasihat-nasihat untuk Pemuda, maka dari itu penelitian ini bertujuan 
untuk menggali lebih lanjut tentang nilai-nilai pendidikan soft skill dalam kitab 
klasik Islam. Sebagai bentuk perhatian terhadap pendidikan soft skill yang mulai 
terabaikan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (Library 
research) yaitu riset kepustakaan murni dalam artian data-data yang diperoleh 
melalui penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan 
sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung 
pemecahan masalah. Sumber yang digunakan ini terbagi menjadi dua, yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. Teknik Pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang terkait dengan 
isi. Kemudian teknik triangulasi data, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk melakukan pengelolaan 
atau sebagai perbandingan terhadap data itu. untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Analisis yang digunakan 
dalam menganalisis data ini adalah analisis isi (content analysis). Adapun metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
Hasil analisis dari penelitian ini adalah, nilai-nilai pendidikan soft skill 
yang terdapat dalam kitab „Idhotun nasyi‟in adalah, ikhlas, mempunyai harapan, 
keberanian, sabar, tanggung jawab, percaya diri, kemampuan memimpin dan 
membantu orang lain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
 Pendidikan soft skill sangat dibutuhkan oleh setiap manusia dalam 
meningkatkan kualitas diri, karena manusia yang berkualitas dan 
profesional dituntut memiliki kemampuan hardskill dan soft skill. Hard 
skill merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya, sedangkan 
soft skill adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 
lain dan keterampilan mengatur dirinya yang mampu mengembangkan 
secara maksimal potensi dirinya. Keterampilan soft skill ini mencakup 
kemampuan untuk berkomunikasi, membangun hubungan dengan orang 
lain, kemampuan memberikan motivasi, kemampuan untuk memimpin, 
dan yang mencakup ketrampilan personal dan sosial. 
 Pendidikan soft skill secara tidak sengaja banyak diabaikan di 
lembaga pendidikan formal. Karena masih banyak yang memperioritaskan 
Hard skill dari pada soft skill. Sebagai contoh dalam proses evaluasi ujian 
praktek sholat, guru menilai sholat peserta didik hanya saat ujian 
sedangkan tidak menilai kedisiplinan peserta didik menjalankan sholat. 
Hal ini akan menghasilkan nilai kognitif, bahkan seorang guru belum bisa 
memasatikan kalau hasil ujiannya bagus kedisiplinannya menjalankan 
sholat juga bagus. Seharusnya guru memberikan tugas portofolio, supaya 
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hasil nilai yang didapat sesuai dengan kenyatanya. Bahkan dalam ujian 
masuk sekolah, lembaga sekolah hanya melihat seberapa tinggi nilai 
ujiannya masih jarang yang melihat bagaimana bakat dan keahlian yang 
dimiliki calon peserta didik. Maka soft skill untuk siswa juga perlu 
diperhatikan, supaya menghasilkan manusia yang berhasil dan profesional.  
 Contoh lain soft skill dalam lembaga pendidikan formal, 
Kedisiplinan merupakan salah satu contoh Soft skill. Kedisiplinan 
mengajarkan kepada peserta didik bagaimana mengatur diri sendiri agar 
semua kegiatan yang direncanakan berjalan dengan sebagaimana 
mestinya. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik harus memiliki 
kecerdasan Intrapersonal. Kecerdasan Intrapersonal dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak (Muhammad, 
dkk, 2013:18). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik harus 
mengetahui cara memotivasi diri dan bagaimana cara menghadapi suatu 
persoalan. 
 Kecerdasan Intrapersonal juga sangat mempengaruhi kondisi psikis 
seseorang. Jika seorang individu memiliki kecerdasan ini maka mereka 
akan tahu apa yang harus dilakukan ketika menghadapi suatu masalah. 
Jika seorang anak tidak biasa dilatih bagaimana menghadapi suatu 
masalah, ketika tumbuh remaja maka akan berbahaya dan bisa 
mengakibatkan sesuatu yang fatal, contohnya bunuh diri. Banyak sekali 
kasus bunuh diri khususnya dikalangan remaja karena kurang mengetahui 
tentang potensi kecerdasan Intrapersonal. Bunuh diri sangat jarang terjadi 
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pada masa kanak-kanak, tetapi meningkat sangat tajam pada masa remaja 
awal. Bunuh diri adalah penyebab kematian ketiga terbesar pada remaja 
yang berusia antar 13 sampai 19 tahun di Amerika (John, 2007:22) 
 Soft skill juga penting dalam dunia kerja, dunia kerja percaya bahwa 
sumber daya manusia yang unggul adalah mereka yang tidak hanya 
memiliki kemahiran hard skill saja tetapi juga piawai dalam aspek soft 
skillnya. Dunia pendidikanpun mengungkapkan bahwa berdasarkan 
penelitian di Harvard University Amerika Serikat ternyata kesuksesan 
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, 
kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya 80% 
oleh soft skill. 
 Hampir semua perusahaan dewasa ini mensyaratkan adanya 
kombinasi yang sesuai, antara hard skill dan soft skill, apapun posisi 
karyawannya. Di kalangan para praktisi SDM, pendekatan hard skill saja 
kini sudah ditinggalkan. Percuma jika hard skill oke, tetapi soft skillnya 
buruk. Hal ini bisa dilihat pada iklan-iklan lowongan kerja berbagai 
perusahaan yang juga mensyaratkan kemampuan soft skill, seperti team 
work, kemampuan komunikasi, dan interpersonal relationship, dalam job 
requirementnya. Saat rekrutasi karyawan, perusahaan cenderung memilih 
calon yang memiliki kepribadian lebih baik meskipun hard skillnya lebih 
rendah. Alasannya sederhana : memberikan pelatihan ketrampilan jauh 
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lebih mudah daripada pembentukan karakter. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa, hard skill merupakan faktor penting dalam bekerja, namun 
keberhasilan seseorang dalam bekerja biasanya lebih ditentukan oleh soft 
skillnya yang baik.                  
(http://20521108.siapsekolah.com /2011/05/03/pentingnya-pendidikan-soft 
skill-dalam-membangun-pendidikan-karakter/#.XBihoKw0WuI, diakses 
pada 18 Desember 2018) 
 Kurangnya perhatian masalah soft skill bisa peneliti ambil dari salah 
satu kasus dibawah ini, Menurut Setyo Wardono kepala Human Resource 
Departement Astra motor, kegagalan utama para job seeker saat melamar 
kerja biasanya terhenti pada tahap psikotes karena lemahnya kemampuan 
soft skill. “Di Astra dari 100 pelamar hanya 5 orang yang bisa lolos. soft 
skill jadi masalah utama SDM di Indonesia,” ujarnya. Hal senada juga 
disampaikan oleh Setio Warjono yang mengaku di Pertamina umumnya 
pelamar gagal pada tahap ujian psikotes. “Jumlahnya cukup besar, lebih 
dari 50 persen,” imbuhnya.  
(https://www.ugm.ac.id/id/berita/8395soft.skill.masalah.utama.sdm.indone
sia.ugm.kembangkan.proses.pembelajaran(diakses pada 2 januari 2019)) 
 Dari kasus-kasus di atas, sepertinya nilai-nilai pendidikan tentang 
soft skill mulai terabaikan. Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi 
kebenarannya, serta memiliki makna (kualitas) baik dan buruk, benar dan 
salah yang dijaga eksistensinya oleh manusia maupun kelompok 
masyarakat. peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai soft 
5 
 
 
 
skill, supaya bisa menambah perhatian masyarakat umum tentang 
pentingnya soft skill. Untuk menghadapi permasalahan di atas dibutuhkan 
pendididikan yang juga mengajarkan tentang nilai-nilai soft skill, soft skills 
dapat dimiliki seseorang melalui proses pembelajaran atau proses 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berbicara tentang pendidikan soft skill, hampir mayoritas nilai-nilai 
yang diambil merupakan rujukan dari buku-buku non Islam, maka peneliti 
ingin meneliti tentang nilai-nilai pendidikan soft skill yang bersumber dari 
buku Islam. (Kitab Kuning), ada salah satu buku dari Islam yang dapat 
dijadikan rujukan sebagai pedoman  untuk mengetahui nilai-nilai soft skill. 
Buku ini berjudul „idhotun nasyi‟in, yang artinya adalah Nasehat-nasehat 
Pemuda. Kitab „idhotun nasyi‟in ini disajikan sebagai pedoman 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari sesuai tuntunan Islam, apabila 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari maka akan membawa manusia ke 
arah kebaikan, berbudi pekerti berjiwa lembut memiliki jiwa yang kuat 
dan kebaikan kebaikan lainnya. Sebab dalam buku ini dijelaskan banyak 
nilai-nilai soft skill yang harus dimiliki oleh manusia.  
 Kitab „idhotun nasyi‟in merupakan kitab yang banyak di kaji di 
pesantren-pesantren. Kitab ini ditulis oleh seorang syekh bernama Al 
Musthofa Al Ghalayani, lahir di kota kecil bernama kota Beirut (Libanon). 
Buku ini berisi tentang nasihat-nasihat untuk pemuda, di dalamnya 
dijelaskan banyak poin tentang akhlak. Dari poin-poin  kitab tersebut ada 
beberapa poin nilai-nilai pendidikan soft skill yang terkandung di 
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dalamnya. Maka berdasarkan fenomena latar belakang di atas, sekiranya 
bisa menjadi  Peneliti merasa ada banyak materi soft skill yang harus di 
ungkap dan diteliti. Maka dari itu Peneliti terdorong mengkaji lebih lanjut 
tentang Nilai-Nilai Pendidikan soft skill dalam Kitab ‘Idhotun Nasyi’in.  
 
Penegasan Istilah 
1. Nilai 
 Nilai ialah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku. (Zakiyah Darajat, 
dkk, 1984 : 260). Nilai adalah suatu keyakinan dan kepercayaan yang 
menjadi dasar bagi seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 
tindakannya atau menilai sesuatu yang bermakna bagi kehidupannya. 
Secara normatif, nilai merupakan pertimbangan baik dan buruk, benar 
dan salah, hak dan bathil, diridhai atau dikutuk Allah.  (Qiqi Yulianti, 
2014 : 146-147) 
 Dari pengertian di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan nilai dalam penelitian ini adalah suatu keyakinan 
atau perasaan yang diyakini sebagai identitas dasar seseorang untuk 
memilih atau menilai baik buruk, benar salah sesuatu sehingga 
bermanfaat dan bermakna dalam kehidupannya. Jadi nilai pada 
hakikatnya adalah sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek. 
Bukan objek itu sendiri. Dengan kata lain, sesuatu apresiasi atau 
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sebuah ide yang dilekatkan pada objek sehingga objek tersebut 
mempunyai kualitas nilai. 
2. Pendidikan Soft skill 
  Pendidikan merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh 
siapapun. Pendidikan adalah segala sesuatu dalam kehidupan yang 
mempengaruhi pembentukan berfikir dan bertindak individu soft skill 
merupakan perilaku intrapersonal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti 
membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif, dan komunikasi. 
(Nurani,2013:29) 
  Secara etimologi istilah soft skill berasal dari bahasa Inggris yang 
terdiri dari kata soft dan skills. Menurut Kamus Inggris-Indonesia, kata 
soft memiliki beberapa arti yaitu: lembek, lunak, lemah, lembut, halus, 
empuk, dan mudah. Dan beberapa pengertian tersebut yang lebih tepat 
digunakan dalam pembahasan ini adalah kata lunak. Sementara kata 
skills juga memiliki beberapa pengertian, yaitu: kecakapan, 
kepandaian, keterampilan, dan keahlian. Berdasarkan pengertiann 
tersebut, maka secara sederhana dapat dipahami bahwa soft skill adalah 
keterampilan lunak/ halus. Begitu halusnya, keterampilan tersebut 
sehingga sulit untuk ditangkap melalui indera, sebab keterampilan 
tersebut bersifat sangat abstrak.  
  Secara terminologi, banyak yang mendefinisikan soft skill ini di 
antaranya adalah Elfindri dan kawan-kawan, yang mendefinisikan 
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bahwa soft skill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup,  untuk 
diri sendiri, berkelompok serta dengan pencipta. (Elfindri, dkk 2011 :  
67) 
  Soft skill adalah perilaku personal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti 
membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi. 
wujud dari soft skill tersebut seperti: kejujuran, tanggung jawab, 
berlaku adil, kemampuan bekerjasama, beradaptasi, berkomunikasi, 
toleran, hormat terhadap sesama, kemampuan mengambil keputusan, 
dan memecahkan masalah. (Muqowim, 2012: 5) 
  Dari pengertian di atas kami simpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikaan  soft skill adalah suatu kualitas atau sifat yang baik, yang 
di gunakan  seseorang atau sekelompok orang untuk mengembangkan 
ketrampilan non teknis atau ketrampilan yang dapat melengkapi 
kemampuan akademik, dan kemampuan yang harus dimiliki setiap 
orang, apapun profesi yang ditekuninya.  
3. Kitab „Idhotun Nasyi‟in 
 Kitab „idhotun nasyi‟in yang ditulis oleh Syeikh Musthafa Al 
Ghalayaini dilatar belakangi ketika al-Ghalayaini menulis nasehat-
nasehat berharga di koran al-Mufid dengan judul nasehat untuk 
generasi muda, di bawah asuhan Abu Fayyadh, artikel tersebut telah 
menyita perhatian para pembaca karena memiliki kesan positif dan 
pengaruh luar biasa pada jiwa para pembacanya, sehingga sebagian 
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besar mereka mengusulkan, agar artikel tersebut dibukukan, dicetak 
dalam bentuk buku dan diedarkan dalam masyarakat luas, khususnya 
mereka yang belum sempat menelaah koran tersebut. ( Al Ghalayani, 
2001 : 7) 
 Setelah memahami keinginan mereka kemudian al-Ghalayaini 
bertekad mengedarkan nasehat-nasehat tersebut di kalangan generasi 
muda ini, dengan harapan semoga nasehat-nasehat tersebut dapat 
menjadi penerang dan petunjuk bagi mereka. Melalui buku ini Syeikh 
Musthafa Al-Ghalayaini seorang tokoh ulama modern memberikan 
nasehat dan petunjuk yang berguna bagi kaum remaja dan pemuda 
harapan bangsa sebagai penyuluh dan penerangan serta pedoman hidup 
untuk mencapai akhlak yang luhur. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari gambaran latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1.  Kurangnya perhatian masyarakat umum khususnya lembaga 
pendidikan formal tentang pentingnya soft skill 
2. Banyak kitab klasik yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan 
soft skill tetapi sedikit sekali telaah penelitian yang menggalinya. 
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi di atas, Peneliti membatasi masalah 
tentang beberapa poin-poin soft skill yang terkandung dalam Kitab 
„idhotun nasyi‟in Tetapi yang bersangkutan dengan materi pendidikan 
agama Islam 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diambil rumusan masalah 
yaitu, nilai-nilai pendidikan soft skill apa saja yang terkandung dalam 
Kitab „Idhotun Nasyi‟in karya Syekh Musthofa Al Ghalayani kaitannya 
dengan Pendidikan Agama Islam? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai-nilai 
Pendidikan soft skill yang terdapat dalam kitab „Idhotun Nasyi‟in 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Peneliti 
khususnya, dan para pelajar/mahasiswa umumnya dalam 
menambah khasanah keilmuan tentang keberadaan karya seorang 
Ilmuwan Islam yang didalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan 
soft skill 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 
peneliti lain ketika  akan meneliti hal yang sama. 
 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi Pelajar 
dalam mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan soft skill dalam ruang 
lingkupnya masing-masing.   
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Nilai Pendidikan Soft Skill 
Nilai secara etimologi merupakan padanan kata value (bahasa 
Inggris). Dalam kehidupan sehari-hari, nilai merupakan sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia 
(Yulianti dan Rusdiana, 2014: 14). Jadi dari pengertian diatas, kata “nilai” 
memiliki banyak pengertian tergantung dari sudut pandang yang akan 
diacunya.  
Nilai memiliki tataran arti sebagai berikut: 1) harga, jika dipandang 
dari segi ekonomi; 2) derajat, dipandang berdasarkan perbuatan dan 
pengabdian; 3) harga, kapasitasnya dipandang sebagai perbandingan mata 
uang; 4) angka, dipandang dari ukuran potensi yang diperoleh; 5) kualitas 
atau mutu, dipandang dari muatan atau substansi yang dikandungnya 
(Badudu dalam Sujarwa, 2011: 230). 
Jadi dapat penulis simpulkan, kata “nilai” dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang dijunjung tinggi kebenarannya, serta memiliki makna 
(kualitas) baik dan buruk, benar dan salah yang dijaga eksistensinya oleh 
manusia maupun kelompok masyarakat sehingga mendatangkan 
kemanfaatan bagi kehidupannya. 
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Pendidikan soft skill merupakan perpaduan antara pendidikan dan soft 
skill. Kata “pendidikan” berasal dari kata dasar “didik” yakni dengan 
menambahkan awalan “pe” dan akhiran “an”. Dalam kata ini dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan “proses pengubahan 
sikap dan atau perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan (Erwati, 
2013:16).  
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat yang 
akan datang. (Triwiyanto, 2014:22). 
Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, menuntun segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Hasballah, 2001: 4). Karena 
dengan pendidikan, seseorang dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu dan 
terjadi peru bahan-perubahan dalam diri anak yang lebih berkualitas dan 
terarah yang mereka peroleh bukan dari lingkungan sekolah saja akan 
tetapi bisa mereka dapat dari lingkungan sekitar seperti keluarga maupun 
masyarakat. 
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Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan upaya yang telah direncanakan memiliki makna 
bahwa pendidikan tersebut dilakukan oleh manusia secara sadar dengan 
dasar dan tujuan yang jelas, ada prosesnya untuk mencapainya. 
Soft skill merupakan bagian dari life skill, dimana pengertian dari life 
skill adalah bekal dasar tentang nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan dan 
berguna bagi perkembangan hidup seseorang. Sehingga ia memiliki cara 
bagaimana ia bertahan hidup dan bisa diterima oleh masyarakat. Gambar 
di bawah ini menjelaskan tentang hubungan soft skill dan life skill : 
Gambar. 1 
 
 
 
 
Secara etimologi istilah soft skills berasal dari bahasa Inggris yang 
terdiri dari kata soft dan skills. Menurut Kamus Inggris-Indonesia, kata soft 
memiliki beberapa arti yaitu: lembek, lunak, lemah, lembut, halus, empuk, 
dan mudah. Dan beberapa pengertian tersebut yang lebih tepat digunakan 
dalam pembahasan ini adalah kata lunak. Sementara kata skills juga 
memiliki beberapa pengertian, yaitu: kecakapan, kepandaian, 
keterampilan, dan keahlian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka secara 
sederhana dapat dipahami bahwa soft skills adalah keterampilan lunak/ 
halus. Begitu halusnya, keterampilan tersebut sehingga sulit untuk 
Life skills 
Hard Skill 
Soft Skill 
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ditangkap melalui indera, sebab keterampilan tersebut bersifat sangat 
abstrak. (Ramayulis, 2000:497) 
Secara terminologi, banyak yang mendefinisikan soft skill ini di 
antaranya adalah Elfindri dan kawan-kawan, yang mendefinisikan bahwa 
soft skill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup,  untuk diri 
sendiri, berkelompok serta dengan pencipta. (Elfindri, dkk 2011 :  67) 
Kasmadi (2013:121) juga mengungkapkan, pendidikan soft skills 
adalah pendidikan berakhlak mulia yang ditanamkan sejak anak usia dini. 
Merupakan kecerdasan emosional yang terlatih dan membentuk kecakapan 
khusus yang didukung oleh perasaan, kesadaran, dan perilaku moral.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diketahui bahwa soft 
skill itu adalah kemampuan atau kecakapan hidup yang ada pada diri 
seseorang yang bersifat non teknis yang dipergunakan untuk mengatur 
dirinya sendiri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dengan baik 
sehingga mencapai kesuksesan hidup, baik di duni maupun di akhirat. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa menurut peneliti pendidikan 
soft skill memiliki makna usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau latihan yang dapat mengembangkan kemampuan atau 
kecakapan hidup yang ada pada diri seseorang yang bersifat non teknis 
yang dipergunakan untuk mengatur dirinya sendiri dan untuk berinteraksi 
dengan orang lain dengan baik sehingga mencapai kesuksesan hidup, baik 
di duni maupun di akhirat. 
16 
 
 
 
Kesimpulan dari nilai-nilai pendidikan soft skill ialah suatu kualitas 
atau sifat yang baik, yang di gunakan  seseorang atau sekelompok orang 
untuk mengembangkan ketrampilan non teknis atau ketrampilan yang 
dapat melengkapi kemampuan akademik, dan kemampuan yang harus 
dimiliki setiap orang, apapun profesi yang ditekuninya.  
2. Tujuan Pendidikan Soft skill 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 yang berbicara tentang 
sistem pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya utuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.  
Dari UUD tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan pendidikan 
menurut UUD sudah masuk ke dalam ranah tujuan pendidikan soft skill, 
sebab di dalamnya tertulis untuk mengembangkan potensi dirinya utuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
ke  cerdasan, dan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  
Sedangkan menurut (El Findri dkk, 2011:114) tujuan menguasai dan 
mempelajari soft skill ialah  
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a. Mampu menempatkan diri dengan baik di segala lingkungan 
masyarakat 
b. Menjadi anggota keluarga yang baik 
c. Selalu memaknai hidup untuk berbuat baik kepada sesama 
Dalam arti yang mendalam soft skills bertujuan untuk membangun 
kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. Orang yang memiliki 
kecerdasan interpersonal yang tinggi melakukan negosiasi hubungan 
dengan ketrampilan dan kemahiran karena orang tersebut mengerti 
kebutuhan tentang empati, kasih sayang, pemahaman, ketegasan, dan 
ekspresi dari keinginan dan kebutuhan (Muhammad, dkk, 2013:129). 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Soft skill 
Menurut Daniel Goleman, dalam (Kaswan, 2016:5), Soft Skills terdiri 
atas 4 kelompok kompetensi : 
a. Kesadaran Diri 
Adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami kekuatan, 
kelemahan, kebutuhan, nilai-nilai, ambisi, suasana hati, emosi, 
dorongan diri sendiri dan dampaknya terhadap orang lain. Kesadaran 
diri memiliki dampak kepada percaya diri, bisa dipercaya, memiliki 
intregitas dan terbuka untuk belajar. Ini merupakan proses batin dan 
spiritual yang berhubungan dengan kecerdasan spiritual dan 
emosional.  (Kaswan, 2016:6) 
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Tidak ada orang yang bisa mengajari bagaimana menjadi dri 
sendiri, bertanggung jawab, dan mengekpresikan diri kecuali diri 
sendiri.  
b. Manajemen Diri 
Drucker mengatakan orang-orang yang memiliki prestasi besar 
dalam sejarah seperti Napoleon Bonaparte, da Vinci, Mozart- selalu 
mengelola dirinya. Hal itu sebagian besar yang membuat mereka 
menjadi orang-orang dengan prestasi hebat. Meskipun mereka orang-
orang langka karena capaiannya yang melebihi manusia biasa. 
Namun bagi kita harus tetap belajar mengelola diri dan 
mengembangkan diri. Kita harus bisa menmepatkan diri kita dimana 
kita berada.  
Menurut John C. Maxwell (2011) dan peter F Drucker (1999) 
dalam konteks manajemen diri kita harus mengelola bebrapa wilayah 
(1) mengelola emosi, (2) mengelola waktu, (3) mengelola prioritas, 
(4) mengelola energi, (5) mengelola pikiran, (6) mengelola kata, (7) 
mengelola kehidupan pribadi, (8) mengelola kekuatan, (9) 
mengetahui cara melaksanakan pekerjaan. (kaswan, 2016:13) 
c. Kesadaran Sosial 
Keasadaran sosial merujuk pada spektrum yang menentang dan 
secara instan merasa keadaan batiniah orang lain sampai memahami 
perasaan dan pikirannya, untuk mendapatkan situasi sosial yang 
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rumit. Hal itu meliputi empati dasar, penyelarasan dan ketepatan 
empatik. Kaswan, 2016:17) 
d. Manajemen Hubungan  
Untuk membangun hubungan yang sehat, harus memahami unsur-
unsur hubungan yang baik. Ketika ada sesuatu yang tidak beres, 
secara langsung ia bereskan. Ada 3 unsur yang esensial untuk 
membangun hubungan, yaitu : 
1) Kepercayaan  
2) Saling menghargai 
3) Komunikasi (Kaswan, 2016:23) 
Menurut Pendapat lain,  Muqowim (2012), pembahasan Soft skills dibagi 
menjadi dua macam : 
1) Interpersonal Skills 
Merupakan ketrampilan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Seperti ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan memotivasi, 
kepemimpinan, negosiasi, presentasi, membangun hubungan yang 
baik, ketrampilan berbicara di depan umum. 
2) Intrapersonal Skills 
Intrapersonal skills merupakan suatu ketrampilan dalam mengatur 
dirinya sendiri. Contohnya : ketrampilan mengatur waktu, 
pengembangan diri, pikiran yang positif, perubahan yang lebih baik, 
tujuan hidup dan kecepatan dalam belajar sesuatu. (Muqowim, 
2012:9). 
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Dari pendapat keduanya, peneliti menyimpulkan bahwa ruang lingkup 
pembahasan Soft skills tidak terlepas dari 2 tema pembahasan, yaitu 
interpersonal skills atau kecakapan sosial, dan intrapersonal skills atau 
kecakapan personal.  
4. Metode Pengajaran Soft skill 
Adapun menurut Jauhari Mukhtar (2008: 19-22), untuk menanamkan 
nilai-nilai mulia ke dalam jiwa seseorang atau pelajar, dalam pendidikan 
Islam perlu beberapa metode dalam pendidikan  tersebut. menyebutkan 
beberapa metode dalam menanamkan nilai nilai, antara lain: 
a. Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) 
 Melalui metode ini para orangtua, pendidik atau da‟i 
memberi contoh atau teladan terhadap anak/peserta didiknya 
bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu 
atau cara beribadah, dan sebagainya. Melalui metode tersebut, 
anak/peserta didik dapat melihat, menyaksikan dan meyakini cara 
yang sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan 
lebih baik dan lebih mudah. 
Dalam metode Uswah Hasanah ini memiliki tiga 
karakteristik; Pertama, mudah; orang lebih cepat melihat kemudian 
melakukan daripada hanya dengan verbal. Kedua, minim kesalahan 
karena langsung mencontoh. Hal ini sering dilakukan Rasulullah 
dalam mendidik para sahabat dan kaum muslimin dengan beberapa 
hadisnya seperti, “Shalatlah kamu seperti aku shalat”, dan hal-hal 
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yang terkait masalah lainnya. Ketiga, lebih dalam pengaruhnya, 
terkesan, dan membekas dalam hati manusia dibanding dengan 
teori (Syafri, 2012: 143).  
b. Metode Pembiasaan 
Untuk mencapai tujuan pendidikan soft skill atau karakter 
kepada taraf yang baik, maka al-Qur‟an juga memberikan model 
pembiasaan dan praktik keilmuan. Al-Qur‟an sangat banyak 
memberikan dorongan agar manusia selalu melakukan kebaikan. 
Ayat-ayat yang menekankan pentingnya pembiasaan bisa terlihat 
pada term “amilus shalihatí” sebanyak 73 kali, yang diterjemahkan 
dengan kalimat “mereka selalu melakukan amal kebaikan” atau 
Membiasakan beramal shaleh”. Adapun dalam hadis-hadis Nabi 
Muhammad SAW. juga terdapat model pembiasaan dalam 
melakukan pendidikan soft skill harian. Sebagai contoh hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah bersabda, “Apabila 
kalian berwudhu, maka mulailah selalu dari anggota yang kanan” 
(HR. Buhari, Muslim, Tirmidzi). Pada hadis yang lain sahabat Ibnu 
Umar bin Abi Salamah berkata, Rasulullah bersabda kepadaku, 
“Makanlah dengan bismillah, dan gunakan tangan kanan dan 
makanlah apa yang dekat kepadamu”, maka sejak begitulah 
kebiasaan akhlakku makan.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan Baihaqi) (Syafri, 2012: 139). 
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Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara benar dan 
rutin terhadap anak/peserta didik diperlukan pembiasaan. Melalui 
metode pembiasaan ini seseorang terutama kanak-kanak akan 
tertanam kepadanya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. 
c. Metode Nasihat 
Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para 
orangtua, pendidik dan da‟i terhadap anak/peserta didik dalam 
proses pendidikannya. Memberi nasihat sebenarnya merupakan 
kewajiban kita selaku muslim seperti tertera antara lain dalam Q.S 
al Ashr ayat 3, yaitu agar kita senantiasa memberi nasihat dalam 
hal kebenaran dan kesabaran.  
Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh 
kata-kata nasihat yang sering diulang, maka akan mudah 
mempengaruhi ke dalam jiwa secara langsung melalui perasaan. 
(Harun, 1984: 334).  
d. Metode memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. 
Rasulullah sering memuji istrinya, putra-putrinya, keluarganya, 
atau para sahabatnya. Misalnya Rasulullah memuji istrinya (siti 
Aisyah) dengan panggilan “Ya Khumaira” artinya Wahai yang 
kemerah-merahan. Atau menggelari Abu Bakar, sahabatnya, 
sebagai Ash Shidiq” (yang membenarkan), dan masih banyak lagi.  
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e. Metode Perintah 
Metode perintah, dalam pendidikan merupakan sistem 
pendidikan yang dapat memberi kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, khususnya 
yang terkait dengan amal atau perbuatan melakukan perintah.  
Model pendidikan akhlak dalam al-Qur‟an amat banyak 
digunakan melalui kalimat-kalimat perintah. Model ini mendidik 
manusia untuk melakukan suatu amalan yang ditetapkan ajaran 
agama. Bila dunia pendidikan menyebutkan bahwa tujuan 
pendidikan adalah perubahan-perubahan yang diinginkan kepada 
taraf yang lebih baik, maka model perintah yang terdapat dalam al-
Qur‟an mengarahkan sikap dan perilaku manusia ke arah tersebut 
(Syafri, 2012: 104).   
f. Metode Targhib-Tarhib 
Metode targhib adalah strategi atau cara untuk meyakinkan 
seseorang murid terhadap kekuasaan dan kebenaran Allah melalui 
janji-Nya,  disertai dengan bujukan dan rayuan untuk melakukan 
amal shalih. Bujukan yang dimaksud adalah kesenangan duniawi 
akibat melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangannya. 
Adapun tarhib adalah strategi untuk meyakinkan seseorang murid 
terhadap kekuasaan dan kebenaran Allah melalui ancaman siksaan 
sebagai akibat melakukan perbuatan yang di larang oleh Allah, 
atau tidak melaksanakan perintah Allah (Mukhtar, 2008: 221-222). 
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g. Metode Larangan 
Metode pendidikan dalam al-Qur‟an dengan cara melarang 
amat banyak digunakan melalui lafaz-lafaz larangan. Pendekatan 
ini memberikan pendidikan dengan berbagai dimensi kehidupan 
seseorang mukmin untuk menjadi hamba-Nya yang taat. Kalimat-
kalimat larangan yang diucapkan Allah kepada manusia lebih 
banyak berdimensi pengharaman, yang apabila dilakukan tentunya 
akan berdosa dengan sanksi yang disebutkan (Syafri, 2012: 107). 
Maka bisa disimpulkan, semua larangan yang datang dari 
Allah adalah suatu perkara yang buruk. Perkara yang buruk adalah 
sesuatu yang memberikan kerugian dan bahaya bagi umat manusia. 
 
5. Urgensi Pendidikan Soft skill 
Kegagalan jarang berasal dari keahlian teknis atau professional yang 
kurang, atau kurang hard skill mereka. Melainkan hal itu kerap sekali 
bersumber dari lemahnya soft skill mereka. Lebih dari itu, Soft skills yang 
juga disebut kompetensi/kecerdasan emosional sangat penting dalam 
banyak bidang pekerjaan, terutama kepemimpinan, juga dalam kinerja dan 
prestasi di sekolah. (Kaswan, 2016:2) 
Soft skills merupakan pendukung yang sangat berperan untuk 
mengimbangi Hard skill seseorang "Kemampuan hard skill berupa 
kognitif atau keterampilan pengetahuan saja tidaklah cukup untuk 
membentuk manusia yang utuh, sehingga dibutuhkan kemampuan lain, 
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yakni berupa soft skill sebagai penyeimbang,. Seorang ilmuwan yang tidak 
memiliki kepandaian berkomunikasi, maka dia akan mudah tersisih dari 
sebuah kelompok profesinya. jika titel ilmuwan sudah dicapai, namun 
tidak mengambil inisiatif, maka titelnya tidak terpakai. 
Sisi yang sama juga terpakai logika di atas. Seorang yang terampil 
bekerja, namun tidak memiliki komunikasi yang baik, maka 
ketrampilannya tidak akan diketahui banyak orang. Ketrampilan yang 
tinggi tetapi tidak bisa bekerja kelompok maka tidak akan bisa bekerja 
secara defison of labour. Kemudian akan bekerja secara sendiri-sendiri. 
Ciri demikian maka tidak bisa terpakai pada zaman sekarang. (Elfindri, 
dkk, 2011:87) 
Dengan demikian, apapun kemampuan Hard skillnya, harus 
mempunyai Soft skills yang kuat. Sebab Soft skills pada dasarnya 
merupakan ketrampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang 
lain(Interpersonal skills) dan ketrampilan mengatur dirinya (Intrapersonal 
skills) yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal. 
(Muqowim, 2012:6).  
Jadi bisa disimpulkan, bahwa hard skill merupakan konsep yang dapat 
diterima oleh akal pikiran atau alasan-alasan yang memberikan pendekatan 
secara logis. Sedangkan soft skills merupakan kecakapan atau ketrampilan 
yang memberikan pendekatan secara psikologis. Maka jika keduanya 
dimiliki seseorang akan memberikan kesempurnaan antara hard skill dan 
soft skill. Jika itu berhasil dimiliki oleh seseorang, maka akan ia akan 
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cukup terampil dimana ia berada. Sebagai contoh, seperti profesi guru, soft 
skills sangatlah penting dimiliki, keterampilan ini adalah kemampuan 
dalam menghangatkan hubungan, membuat pendekatan yang mudah, 
membangun secara konstruktif, menggunakan diplomasi dan teknik untuk 
mencairkan situasi dan menggunakan gaya yang dapat menghentikan 
permusuhan (Muqowim, 2011:7). 
 
6. Tekhnik Mengasah  Soft skills 
Untuk mewujudkan Soft skills secara dalam sehari-hari, maka para 
pendidik, orang tua, Guru, dapat membuat 4 gerakan di bwah ini untuk 
anak-anak kita, baik di rumah maupun di sekolah. Empat gerakan tersebut 
adalah :  
a) Olah otak 
Olah otak bertujuan untuk meningkatkan kepahaman individu 
terhadap bidang tertentu. Diharapkan dari pemahaman  yang 
diberikan akan menambah pemahaman tentang ilmunya. Anak yang 
memiliki bakat olah otak, bisa di dorong untuk memperdalam 
ilmunya.  Sebaliknya jika otak pada anak sudah menunjukkan tanda 
yang tidak prospek, maka sebaiknya di alihkan ke ranah yang lain. 
b) Olah Hati 
Olah hati bertujuan supaya anak-anak memiliki kepekaan dan 
perasaan yang tinggi dan bermartabat. Olah hati yang baik pada 
saatnya akan menghasilkan anak-anak yang memiliki empati dan 
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komunikasi yang terbangun. Olah hati merupakan bagaimana 
caranya mengoptimalkan bagaimana kata hati yang nantinya akan 
menentukan sikap dan perilaku seseorang. Seorang anak yang 
memilik hati tulus, akan memiliki kepekaan lingkungan dan 
perasaan. Olah hati akan memupuk soft skill individu, mulai dari 
aspek komunikasinya, sampai pada kemampuan penunjang lainnya. 
Seperti kejujuran, kerja keras, dan lain sebaginya. Mengapa? 
Karena olah hati akan melahirkan hati nurani yang berbicara dan 
bertindak.  
c) Olah Raga 
Kita sering menganggap sepele akan fungsi olahraga, olah raga 
membuat anak-anak akan tersalurkan bakat dan prestasinya. 
Olahraga membuat individu semakin sportif, berotot, dan fungsi 
organnya semakin baik. Agar olahraga sampai kepada fungsi yang 
sesungguhnya, membentuk pribadi yang sportif dan jujur, maka 
menumbuhkan kebiasaan olah ragadapat dilakukan semenjak usia 
dini.  
d) Olah Batin 
Seseorang yang di ajarkan untuk memeluk agama tertentu, katakan 
Islam, bukan saja iming-iming untuk memasuki Surga dan Neraka. 
Namun mereka sadar se sadar-sadarnya atas dasar kecintaan dan 
Rahmat yang diberikan Allah kepada individu tersebut. (El Findri, 
dkk, 2011:220) 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
terdahulu, yakni kajian-kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik yang tidak 
di terbitkan maupun yang diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun majalah 
ilmiah (Tobroni, 2003: 112).  
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan  membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian Peneliti 
dengan berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi 
metodologi isi maupun aplikasi.  
Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini, maka perlu diadakan studi 
pendahulu yang meliputi studi kepustakaan sebagai bahan acuan dalam 
penelitian ini. Sebagaimana yang sudah ditulis oleh Peneliti-Peneliti 
sebelumnya, antara lain; 
1. Nama Peneliti   : Subairi 
Asal Universitas : UIN Sunan Kalijaga 
Tahun   : 2005 
Judul Skripsi  : Nilai—Nilai Piendidikan Akhlak Yang 
Terkandung Dalam Kitab „Idhotun Nasyi‟in Dan Implikasinya Terhadap 
Pendidikan Akhlak Remaja 
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Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam kitab idhotun Nasyi‟in. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui lebih jauh nilai-nilai pendidikan akhlak secara konkrit yang 
terdapat dalam kitab Idhotun Nasyi‟in. Dan juga tidak kalah penting yaitu 
mengetahui sudah sampai mana tingkat internalisasi nilai nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Perbedaan dengan penelitian Peneliti terdapat pada 
nilai-nilai yang diteliti, bila skripsi saudara Subairi membahas tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak, maka yang Peneliti teliti yaitu tentang nilai-nilai 
pendidikan Soft skills. 
2. Nama Peneliti   : Khikmatul Lathifa 
Asal Universitas : IAIN Salatiga 
Tahun   : 2016 
Judul Skripsi  :Nilai-Nilai Pendidikan Kepemimpinan Dalam 
Perspektif Islam (Analisis Kitab „Idhotun Nasyiin Karangan Syeikh Musthafa 
Al-Ghalayaini) 
Penelitian ini mengungkap tentang nilai-nilai kepemimpinan dalam kitab 
Idhotun Nasyi‟in. Terdorong dari banyaknya pemimpin yang perangainya 
bukan seperti pemimpin, maka ia meneliti supaya ada cerminan bahwa 
pemimpin itu ada syarat-syarat yang harus di miliki dalam diri seorang 
pemimpin.  
Perbedaan penelitian ini terletak pada kajian nya, bila saudari Khikamtul 
Latifa menulis tentang nilai nilai kepemimpinan maka Peneliti menulis 
tentang nilai-nilai pendidikan Soft skills.  
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3. Nama Peneliti   : Luluk Andriani 
Asal Universitas : IAIN Surakarta 
Tahun   : 2005 
Judul Skripsi  : Nilai-Nilai Pendidikan Moral Remaja Yang 
Terkandung Dalam Kitab „Idhotun Nasyi‟in.  
Skripsi ini ditulis oleh Mahasiswa IAIN Surakarta, yang bernama Saudari 
Luluk Andriani. Skripsi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan moral 
yang terletak di dalam kitab Idhotun nasyi‟in. Perbedaannya pada kajian yang 
akan diteliti, yaitu berbeda pada Moral dan Soft skills 
 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan pada umumnya berusaha membentuk kepribadian manusia, 
yang mengalami proses panjang, dengan hasil yang tidak dapat diketahui 
dengan segera. Hal ini tidak semudah seperti yang diharapkan, tidak seperti 
membentuk benda mati yang dapat dibentuk sesuai dengan keinginan 
pembentuknya. Oleh karena itu dalam usaha pembentukan tersebut 
dibutuhkan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan 
pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas. 
Tujuan pendidikan Islam secara garis besarnya adalah membina manusia 
agar menjadi hamba Allah yang baik dalam seluruh aspek kehidupan, 
perbuatan, pikiran dan perasaannya.   
Terkait dengan dua hal di atas salah satu unsur untuk menjadi manusia 
yang sempurna adalah melatih diri sesuai dengan kemampuan yang 
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dimilikinya, hal tersebut dalam  biasa di sebut dengan Life skills. Life skill 
terdiri dari Hard dan Soft skill. Keduanya memiliki peran yang penting dalam 
mengantarkan seseorang menuju impiannya. 
Soft skills menjadi hal yang penting dalam keadaan apapun, bila manusia 
tidak memiliki Soft skills yang di latih maka ia akan mudah lalai dengan 
dirinya sendiri. Dirinya mudah hilang kontrol, hubungan dengan orang lain 
juga tidak baik, tidak percaya diri dan susah bersosial dengan orang lain. 
Dengan demikian, Soft skills harus sudah diberikan kepada anak sejak 
masih kecil, seorang anak harus sudah di latih dan di bina untuk mengenali 
dirinya sendiri sejak kecil, karena seseorang tidak bisa di lihat baik di mata 
orang lain hanya dengan hard skill nya saja. Melainkan Soft skills dan hard 
skill yang baik, maka akan dapat memberikan manfaat bagi orang lain. 
Nilai-nilai pendidikan soft skill secara tidak sadar mulai terabaikan oleh 
masyarakat umum, termasuk lembaga formal juga. Seperti yang peneliti tulis 
dalam latar belakang di bab 1. Maka dari itu penulis ingin meneliti lebih 
dalam tentang soft skill supaya menambah perhatian masyarakat umum 
tentang pentingnya soft skill. 
Dalam kitab Idhotun Nasyi‟in yang dikarang oleh seorang Peneliti 
bernama As-Syekh Musthafa Al Ghalayani yang membahas tentang akhlak, 
etika dan kemasyarakatan ini terdapat Nilai-Nilai Pendidikan Soft skills yang 
harus di terapkan kepada anak ataupun para pemuda. Sebab arti dari judul ini 
adalah Nasehat Untuk Para Pemuda. Buku ini berisi tentang bimbingan untuk 
generasi pemuda muslim agar menjadi individu-individu yang bersih dari 
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sifat-sifat yang tercela agar menjadi pemuda yang berakhlak mulia dan 
mengerti bagaimana harus bersikap menghadapi segala peristiwa yang di 
alami oleh sekitarnya. Dari individu-individu itulah akan terbentuk 
masyarakat yang beradab dan bermoral serta menjujung tinggi kebenaran 
yang sejati. Sesungguhnya suatu bangsa itu akan tetap hidup dan tetap hidup 
selama mereka bermoral dan beradab, jika moral bangsa bejat, maka hancur 
dan binasalah mereka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (Library 
research) yaitu reset kepustakaan murni (Hadi, 2000:9), dalam artian data-
data yang diperoleh melalui penggalian dan penelitian sejumlah literature 
berupa buku-buku dan sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan 
dapat mendukung pemecahan masalah. 
Menurut Zed (2008: 3), riset pustaka adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Jadi yang dimaksud penelitian 
kepustakaan adalah pengumpulan dan penelitian kepustakaan dengan mencari 
dan membaca serta menelaah dokumen atau buku-buku yang berkenaan 
dengan permasalahan.  
 
B. Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman meyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010:70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari 
mana data diperoleh. Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, 
novel, dan cerita pendek. 
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Adapun sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder 
1. Sumber Data Primer 
  Sumber data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan 
obyek research, tidak soal mendukung atau melemahkannya (Taliziduhu 
Ndraha, 1985:60). Sedangkan menurut Hadari Nawawi (1987: 80) data 
primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti dari sumbernya 
atau tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan. Secara  sederhana 
data ini disebut juga data asli. Adapun sumber data primer yang digunakan 
dalam Penelitian skripsi ini yaitu Buku Terjemah Idhotun Nasyi‟in karya 
Syekh Musthafa Al Ghalayani yang diterjemahkan oleh H.M Fadlil An 
Nadwi. Dan Buku Idhotun Nasyi‟in karya Syech Musthofa Al ghalayani. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang berupa perpustakaan 
yang berkaitan dengan objek formal atau buku sebagai pendukung dalam 
mendeskripsikan objek material penelitian (Kaelan, 2010:144). Dengan 
kata lain data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari majalah, koran, buku, 
keterangan-keterangan publikasi lainnya (Mukhtar, 2007: 90). Adapun 
data sekunder yang digunakan dalam Penelitian skripsi ini antara lain: 
 
a. Elfindri, dkk. 2011. Soft skills untuk Pendidikan. Tuban: Baduose Media 
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b. Kasmadi. 2013. Membangun Soft skills Anak Anak Hebat. Bandung: 
Alfabeta 
c. Muqowim. 2011. Pengembangan Soft skills Guru. Jakarta: Pedagogik 
d. Kaswan. 2016. 101 Soft skills Untuk Mencapai Puncak Kinerja Dan 
Kepemimpinan. Bandung : Alfabeta  
e. Rathomy  Moh Abdai  . 2000. Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan 
Menuju Akhlak Luhur. Semarang : PT Karya Thoha Putra.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data 
penelitian (Suartono, 2014: 41). Sedangkan pada penelitian ini pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen (Sukmadinata, 2012: 221). Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi yaitu peneliti menyelidiki data-data tertulis seperti buku-
buku,jurnal, koran, dan dokumen tentang nilai-nilai pendidikan Soft skills 
yang terdapat dalam Kitab Idhotun Nasyi‟in dengan menggunakan data 
primer dan data sekunder. 
 
D. Tekhnik Keabsahan Data 
keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena untuk 
mendapatkan data yang valid perlu di adakan pemeriksaan. Ada beberapa 
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tekhnik yang dapat dilakukan, diantaranya adalah perpanjangan keikut-
sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan, 
resensial, kajian kasus, audit kebergantungan dan audit kepastian.  
Dalam penelitian ini menggunakan tekhnik triangulasi data, yaitu 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu, untuk melakukan pengelolaan atau sebagai perbandingan terhadap 
data itu. (Moelong 2004:175) 
  
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Mukhtar (2007: 199) teknik analisis data merupakan cara-
cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Analisis yang digunakan 
dalam menganalisis data ini adalah analisis isi (Content Analysis). Analisis ini 
merupakan teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan yang penerapannya dilakukan secara 
obyektif, sistematis dan kualitatif (Ibrahim, 2009: 18). Atau secara sederhana 
merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, 
dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam.  
 
 
  
 
 
37 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Musthofa Al Ghalayani 
 Nama lengkapnya adalah Musthafa bin Muhammad Salim al-
Ghalayaini. Dalam kitab “Mu‟jam al-Muallafin Tarajum Mushanafi al-
Kutub al-Arabiyyah” yang ditulis oleh Umar Ridha Kahalah, ia 
mengungkapkan bahwa Musthafa Al-Ghalayaini dilahirkan pada tahun 
1303 Hijriyah atau bertepatan pada tahun 1808 Masehi. Walaupun 
demikian, dengan dikaruniai umur sekitar 59 tahun ternyata telah banyak 
sekali predikat atau gelar yang beliau sandang di antaranya selain dikenal 
sebagai ulama yang berpandangan modern dan berkaliber internasional 
beliau adalah seorang sastrawan, penulis, penyair, orator, linguis, 
politikus, kolomnis maupun wartawan (Kahalah,1993: 881). 
Al-Ghalayaini lahir di kota Beirut, ibukota negara Libanon. Di 
masa pertumbuhannya Al-Ghalayaini ketika masih kecil sudah 
menunjukkan kecerdasan intelektual melebihi teman-temannya. Dan ia 
mendapatkan pendidikan dasar dari guru atau syeikh terkenal pada saat itu, 
diantaranya adalah Muyiddin al-Khayyath (1310 H), Abdul Basith al-
Fakhuri (1323 H), Shalih al-Rofi‟i dan lainnya. Setelah menyelesaikan 
pendidikan dasar dan menengah di tanah kelahirannya, beliau kemudian 
melanjutkan pendidikan tingginya di Mesir, tepatnya di Universitas Al-
Azhar Kairo, di sana beliau berguru kepada seorang yang di dunia Islam 
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dikenal sebagai pembaharu pemikiran islam, yakni Muhammad Abduh 
(Kahalah, 1993: 881). 
Pengaruh pemikiran Muhammad Abduh terhadap Syeikh Musthafa 
Al-Ghalayaini dalam kitab „Idhotun Nasyiin terlihat gaya penulisan dalam 
isi kitab ini. Kontribusi pembaharuan pemikiran Muhammad Abduh yang 
bersifat rasional sangat tampak dalam kitab ini. Hal tersebut sangat tampak 
dalam pembahasan tentang pembaharuan, kemerdekaan, rakyat dan 
pemerintah, yang menekankan pada kebebasan berpikir, berpendapat, dan 
bernegara. Pemikiran Muhammad Abduh yang juga sangat jelas 
mempengaruhi pemikiran Syeikh Musthafa Al-Ghalayaini dalam hal ini 
dijelaskan pentingnya seseorang memiliki sifat tawakal. Dalam konteks 
ini, Muhammad Abduh menyatakan bahwa terdapat dua ketentuan yang 
sangat mendasari perbuatan manusia, yaitu: pertama, manusia melakukan 
perbuatan dengan gaya kemampuannya. Kedua, kekuasaan Allah adalah 
tempat kembali semua yang terjadi (Sucipto, 2003: 152). 
Di samping itu, Muhammad Abduh juga mempengaruhi pemikiran 
Syeikh Mushthafa al-Ghalayani dalam hal gagasan dan gerakan 
pembaharuannya yang modernis. Muhammad Abduh adalah seorang 
reformis yang toleran, liberal dan kaya akan gagasan modern. Tapi di satu 
sisi, Muhammad Abduh dilihat sebagai seorang alim, mujtahid, dan 
penganjur doktrin orisinalitas Islam (Sucipto,2003: 153). 
Kemudian setelah menamatkan pendidikan di Universitas al-Azhar 
Kairo, beliau kembali lagi ke Beirut dan aktivitasnya tiada lain adalah 
39 
 
 
 
mengamalkan seluruh ilmu yang telah didapatkan di Kairo tersebut. Beliau 
aktif mengajar di beberapa Universitas, di antaranya adalah Universitas 
Umari, Maktab Sulthani, Sekolah Tinggi Usmani, dan Sekolah Tinggi 
Syari‟ah lainnya (al-Ghalayaini, 2002: 4). 
Selain aktif sebagai pengajar beliau juga sangat berminat 
menggeluti dunia penerbitan. Beliau menerbitkan majalah Nibrasy di 
Beirut dan berpartisi aktif dalam dunia perpartaian, yakni dengan 
bergabungnya beliau kepada kelompok Hizb al Ittihad al-Taraqqi (Partai 
Persatuan Pembangunan). Tapi, tidak berapa lama kemudian beliau 
mengundurkan diri dari keterlibatannya di partai tersebut dan bergabung 
dengan Hizb al-I‟tilaf (Partai Koalisi). Sama seperti di partai sebelumnya, 
atas ketidaksepahaman pendapat dengan golongan elit terpelajar yang 
bergabung dengan partai itu, beliau lagi-lagi mengulangi keputusannya 
untuk menarik diri. 
Menurutnya kejelekan mereka adalah terlalu mengabdikan diri 
kepada pemimpin keagamaan tradisional yang cenderung sektarian dan 
non-egaliter. Partai-partai politik yang ada juga tidak dapat diterimanya 
karena mereka cenderung akomodatif hanya terhadap salah satu kelompok 
saja dan tidak aspiratif serta mau berjuang dan membela masyarakat 
umum. Hal inilah yang mendorong Syeikh Musthafa Al-Ghalayaini 
beserta para intelektual lainya dengan gagasan, visi dan misi yang sama 
terketuk untuk membentuk partai baru yang disebut dengan Hizb-al-Islah 
(Partai Reformasi). Maka sesuai namanya partai ini lebih beriontasi 
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kepada perjalanan Islam yang bernuansa reformis dan modernis serta 
membela hak-hak orang yang tertindas dan mewujudkan masyarakat 
umum (Kahalah, 1993: 881). 
Setelah sekian lama berkecimpung dalam partai politik, beliau 
kemudian oleh pemerintah diangkat menjadi orator (ahli pidato) untuk 
mendampingi pasukan Ustmani IV pada perang dunia pertama. Beliau 
juga menyertainya dalam perjalanan dari Damaskus menyeberangi gurun 
menuju Terusan Suez dari Arah Isma‟iliyah, dan ikut hadir di medan 
perang walaupun kemudian mengalami suatu kekalahan. 
Beberapa peristiwa yang melingkupi perjalanan karir beliau, baik 
yang berkaitan dengan dunia politik dan perang telah memberikan 
pelajaran sangat berarti bagi diri Al-Ghalayaini. Berdasarkan keinginan 
yang kuat untuk mengabdikan diri kepada dunia pendidikan, beliau lagi-
lagi ke Beirut dan aktif sebagai tenaga pengajar. Di sela-sela kesibukannya 
sebagai tenaga edukatif, beliau mendapatkan kepercayaan dari pemerintah 
yang waktu itu negara berada di bawah pemerintahan raja Faisal untuk 
mengunjungi kota Damaskus, dan disana beliau diangkat sebagai pegawai 
di kantor administrasi keamanan publik sekaligus juga sebagai tenaga 
sukarela pada tentara Arab. 
Di tahun berikutnya kembali ke Beirut, lalu dengan tanpa alasan 
yang jelas beliau ditahan oleh pemerintah, tapi tidak lama kemudian beliau 
dibebaskan. Sebagai seorang yang suka berkelana dan menjelajah dari 
suatu kota ke kota lainya yang masih dalam lingkup tanah Arab, beliau 
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kemudian pergi ke Jordania Timur di sana diangkat sebagai pengasuh dua 
anak Amir Abdullah dan menetap dalam waktu yang tidak lama. 
Perjalanan ke Jordania Timur membuatnya tidak betah berlama-
lama di negeri orang, lalu kembali lagi ke Beirut. Tapi sesampainya di 
Beirut bukan malah mendapatkan suatu penyambutan yang meriah, 
melainkan suatu penahanan yang dilakukan oleh otoritas Prancis yang 
sudah lama berada di tanah Beirut untuk kemudian diasingkan ke Negara 
Palestina dan selanjutnya menetap di daerah Haifa. 
Setelah dibebaskan dari pengasingannya dan menghirup kembali 
alam bebas, beliau berniat kembali ke tanah kelahiranya, yaitu Beirut. 
Beliau ternyata masih mendapat kepercayaan dari rakyat untuk memangku 
beberapa jabatan sekaligus, di antaranya adalah beliau diangkat sebagai 
kepala Majelis Islam, hakim Syari‟ah serta penasehat pada Mahkamah 
Banding Syari‟ah Sunni sekaligus terpilih sebagai anggota Dewan 
Keilmuan Damaskus. Beliau wafat di Beirut pada tanggal 17 Februari 
1945 tepat diusianya yang ke 59 tahun (Kahalah, 1993: 881). 
Adapun karangan Syeikh Musthofa al-Gholayini diantaranya: 
a) „Idhotun Nasyi‟in, kitab ini berisikan nasehat-nasehat atau 
arahanarahan bagi kaum muda (remaja) agar mereka menjadi pribadi-
pribadi yang tangguh menyongsong masa depan yang penuh 
tantangan. 
b) Lubib al-Khiyar fi Sirah al-Nabi als-Mukhtar, kitab ini membahas 
tentang sejarah hidupnya Nabi Muhammad SAW. 
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c)  Jami‟ al-Durus al-Arobiyah, kitab ini membahas tentang berbagai 
macan permasalahan terkait tata Bahasa Arab yang diuraikan secara 
lengkap dan sistematis sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan. 
d) Al-Tsurayya al-Madhiyah fi al-Dhurus al-Arudhiyah, kitab ini 
membahas tentang kaidah-kaidah dalm mengubah syair 
e) Uraij al-Zahr, kitab ini berisikan himpunan kata bijak, karya dia 
sendiri.  
Pada sisi lain Syeikh Musthofa al-Gholayini dipengaruhi oleh al-  
Ghazali. Hal ini dapat dibutikkan bahwa kitab „Idhotun Nasyi‟in 
terdapat kutipan pemikiran al-Ghazali, misalnya penjelasan al-
Gholayini tentang anak didik. (Moh Abdai Rathomy, 2000:5) 
Ciri khas yang paling menonjol dalam kitab „Idhotun Nasyi‟in 
karya Syeikh Musthofa al-Gholayini ini yang disusun dengan gaya 
pidato dengan berbagai poin yang menjadi tema pokoknya sekaligus 
dilengkapi dengan solusi-solusi dan langkah-langkah ke depan yang 
lebih baik.  
Untuk memahami pemikiran seorang cendekiawan secara objektif, 
kita harus memberikan perhatian pada situasi dan kondisi yang 
melingkupi realitas zamanya. Karena kondisi itulah yang mendorong 
seorang cendekiawan untuk mengartikulasi gagasan, pandangan, dan 
sikapnya. Kondisi itulah yang mendorong untuk menentukan metode 
yang dia tempuh untuk mengekspresikan segala ide-idenya. Bahkan, 
cendekiawan yang berhasil adalah mereka yang mampu menjadikan 
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dirinya cermin atas realitas zamanya. Kemudian, dia juga berusaha 
menjadikan pemikirannya sebagai solusi efektif untuk memecahkan 
tantangan realitas yang semakin maju. Dia akan dianggap lebih 
berhasil, apabila dia sanggup mengubah sisi negatif bagi perjalanan 
kehidupan kedepan, dan memanfaatkan perubahan yang ada demi 
kemaslahatan masyarakat.  (Abdul Mu‟ti dan Fajar Riza Ul 
Haq,2009:88) 
Sedangkan pendapat yang lain mengatakan bahwa, beberapa faktor 
yang mewarnai pemikiran seseorang diantaranya, adalah pertama, 
kebutuhan masyarakat dan penguasa akan sistem ajaran tertentu. 
Kedua, ortodoksi yakni paham yang dianut oleh mayoritas kaum 
muslimin yang pembentukannya tidak lepas dari kepentingan-
kepentingan keduniawian. Ketiga, sumber ajaran islam, al-Qur‟an dan 
al-Hadits, yang tertuang dalam bahasa Arab yang dipakai oleh orang-
orang Arab pada tempat dan waktu tertentu itu menimbulkan persoalan 
pemahaman bagi orang-orang yang masa hidupnya jauh dari masa 
hidup Nabi Muhammad Saw. Keempat, adanya kecerendungan 
manusia untuk bebas dari suatu pihak yang lain. Kelima, adanya 
pertentangan kepentingan. Demikian juga tingkat intelegensi, 
kecerendungan, latar belakang kependidikan, perkembangan ilmu 
pengetahuan, kondisi sosial budaya, politik, ekonomi, dan lain-lainya 
memberikan warna terhadap paradigma pemikirannya. (Maragustam, 
2000:21) 
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2. Latar Belakang Penulisan Kitab ‘Idhotun Nasyi’in 
Kitab I‟dhotun Nasyiin yang ditulis oleh Syeikh Musthafa Al-
Ghalayani dilatar belakangi ketika al-Ghalayaini menulis nasehat-nasehat 
berharga di koran al-Mufid dengan judul Nasehat untuk Generasi Muda, di 
bawah asuhan Abu Fayyadh, artikel tersebut telah menyita perhatian para 
pembaca karena memiliki kesan positif dan pengaruh luar biasa pada jiwa 
para pembacanya, sehingga sebagian besar mereka mengusulkan, agar 
artikel tersebut dibukukan, dicetak dalam bentuk buku dan diedarkan 
dalam masyarakat luas, khususnya mereka yang belum sempat menelaah 
koran tersebut (Al-Ghalayaini, t.t: 7)  
Setelah memahami keinginan mereka kemudian al-Ghalayaini 
bertekad mengedarkan nasehat-nasehat tersebut di kalangan generasi muda 
ini, dengan harapan semoga nasehat-nasehat tersebut dapat menjadi 
penerang dan petunjuk bagi mereka (Al-Ghalayaini, t.t:7).  
Melalui buku ini Syeikh Musthafa Al-Ghalayaini seorang tokoh 
ulama modern memberikan nasehat dan petunjuk yang berguna bagi kaum 
remaja dan pemuda harapan bangsa sebagai penyuluh dan penerangan 
serta pedoman hidup untuk mencapai akhlak yang luhur. 
3. Gambaran Data (Nilai-nilai pendidikan soft skill dalam kitab ‘Idhotun 
nasyi’in) 
Kaswan (2013:103) menjelaskan poin-poin soft skill dengan 
membaginya menjadi 2 macam, yaitu kecakapan personal dan kecakapan 
sosial. Adapun poin-poin yang bersangkutan dengan kecakapan personal 
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diantaranya, niat, ikhlas, harapan dan optimisme, keberanian, tanggung 
jawab, manajemen waktu, sabar, rendah hati, kesungguhan hati, 
pengendalian diri dan lain sebagainya. Sedangkan yang berhubungan 
dengan kecakapan sosial (Kaswan, 2016: 260) diantaranya, kemampuan 
memimpin, membantu orang lain, kemampuan berpolitik, membangun 
hubungan yang baik, menghargai orang lain, dan lain sebagainya.  
Adapun gambaran data yang bersangkutan dengan nilai-nilai 
pendidikan soft skill yang terdapat dalam kitab „idhotun nasyi‟in adalah 
sebagai berikut :  
a. Ikhlas 
وحور وتقراف تيم مسلجا نا .صلاخلاا وحور و مسج لمعلا  تيلا
 اهنم يجرت ةدئافلاو اهيف كارحلا ةدماى ةثج ناك وماوق ابه
صلاخلاا ولياز اذا لمعلا كلذكف .  في اصللس ,ئشانلا اهيا نكف
 عيبت نا رذحاو كلمأ يصقا غلبت ,كلمع رافصلااب نادجولا
 نيدلاب ايندلا نول دبتسي يذلا ينقفانلدا باد كلذف .نانرلا
.ينقيلااب للاضلاو 
 
Amal perbuatan ibarat jasad, dan ruhnya adalah keikhlasan. Jasad 
mati manakala ditinggal oleh ruhnya. Sebab ruh yang menjadikan 
jasad itu hidup. Begitu juga perbuatan apabila tanpa keikhlasan. 
Wahai generasi muda jadilah engkau orang yang Ikhlas dalam 
perjuangan, maka engkau dapat mencapai cita-citamu. Waspadalah 
engkau jangan sampai menukar pengorbananmu dengan emas. Sebab 
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hal yang demikian itu merupakan tabiat orang-orang munafik, yang 
biasa menukar agama dengan harta kemewahan dunia dan menukar 
kebenaran dengan kebathilan. (Al Ghalayani, 1913: 13) 
b. Mempunyai harapan 
 .ةينطو ليا عاد يعد لاو ةينما ونح عاس يعس الد ءاجرلا لاول
تح ارثا ولمعل نا دقتعي وىو لمعي ادحا تيار ام يجرتو وتبغم دم
 ةماع وا لمعلاب ةصاخ ةدئافلا نوكت نا ينب قرف لاو . وتدئاف
 في اييحو اتهايُبخ عفتني تيلا ةملاا عوملر يلع اىيُخ دوعي ةلماش
.اهتئيب  ينلماعلا يرت كلذل ,انعمتلر مسج في راس ءاد ءاجرلا دقف
 ,تارسلحا مهتلشم دقو ,نيردان متهايح في ءادعسلاو ينليلق
مهتطاحو .تابكنلا ةايلحا ءاقش نم 
Andaikata tidak ada harapan maka tidak ada orang yang berusaha 
menncapai cita-citanya, dan tidak ada orang untuk mengajak kepada 
cinta tanah air. Saya tidak pernah melihat orang yang bekerja kecuali 
ia telah yakin bahwa pekerjaannya memiliki hasil yang baik dan bisa 
diharapkan manfaatnya, baik untuk diri sendiri atau untuk kalangan 
umum. kehilangan sifat Roja‟ merupakan sebuah penyakit yang 
bersarang dalam banyak orang. Orang-orang yang bekerja dengan 
semangat benar-benar mengerti bahwa harapan keberhasilan 
merupakan pendorong utama untuk maju dan merupakan sebab 
utama keberhasilan. (Al Ghalayani, 1913:20) 
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c. Keberanian 
 .لماعلا سفن في نوكي نا لامعلا في حاجنلا كلام
.ديري ام لاني تيح ونع عجري لاف لمعلا ليا وعفدت ةعاجش 
 نكيم وهف فيرشلا قللخا اذبه لاا نولماعلا حلفا دقو
 ابهاعص ويلا يقلت تيح روملاا يُطخ ةيصان نم وب قلختلدا
 .ديلاقلداب 
 فيو ,روهتلاو بنلجا ةليذر ينب طيسولا دلحا يى ةعاجشلا
 يىو .ةملاس ةعاجشلا فيو طارفا روهتلا فيو طيرفت بنلجا
لاكو .ةيدام ةعاجشو ةيبدا ةعاجش : نامسق تايرورض نم اهم
 لماظلا ابه دري ليولااو .ونطو نع ءرلدا ابه عفدي ,ةيناثلا اف .ةايلحا
.وملظب 
Dasar utama keberhasilan berbagai pekerjaan itu terletak pada 
diri pelaksana itu sendiri yaitu keberanian yang mendorong kepada 
pekerjaan. Maka ia tidak akan kembali sebelum mendapatkan apa 
yang ia inginkan. Tidak akan berhasil seseorang yang berjuang 
kecuali dengan akhlak yang mulia ini, dan ini memungkinkan bagi 
pejuang untuk mengatasi hal-hal yang sulit sehingga dapat teratasi. 
Keberanian ada 2 macam, yaitu keberanian mental dan materi. 
Keberanian mental yaitu keberanian mencegah orang dhalim 
dengan memberi nasehat yang baik menuju jalan yang lurus dan 
terang. Adapun keberanian secara materi yaitu mencegah sesuatu 
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yang buruk yang membahayakan bagi negara dan dirinya. (Al 
Ghalayani, 1913:30) 
d. Sabar 
 طبار اهلباقيو بوطلخا يلع برصي نم لقاعلا لجرلا نا
 .قلقلا نم لاح يلع رقتسي لا اىودشم اهلباقي نم لا .شالجا
 ليزتل ةئداى يعست يهف نياتلاو ةدؤتلا ةكلم اهيف ةلقاعلا سفنلاو
 .نلمحا ةيداع اهنع عفدتو بطلخا نم ,ابه لما ام 
Sesungguhnya orang yang berakal  ialah orang yang sabar terhadap 
segala macam kesulitan, juga sanggup menghadapinya dengan hati 
penuh kesabaran. Bukan menghadapinya dengan terkejut yang tidak 
menjadikan keadaan menjadi stabil dari kegelisahan. Jiwa orang 
yang memiliki akal, di dalamnya terdapat jiwa yang tenang dan 
sabar. Ia berusaha dengan tenang dalam menyingkirkan masalah 
yang menimpa dirinya. (Al Ghalayani, 1913:8) 
e. Tanggung Jawab 
 ةنج  ضرلاا في مىو اوناكل ,مهيلع بجو ابم سانلا ماق ول
 مايقلاو ميظع ئش بجاولا ةفرعم ,دللجا ءاشنم .مظعا رما وب
 اهيا كيللعف .ةدارلاا فعضو ةرثلاا :ينئيش دحا بجاولا لاهما
 سارو نارمعلا رسو دوجولا حور وناف ,بجاولاب مايقلاب ئشانلا
 مقو .مهسفنا نم كوفصني ,كسفن نم سانلا فصنا .قلاخلاا
كونح ويلع بجاولاب مقي كيُغ ونح كيلع بجاولاب. 
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Jikalau setiap orang melakukan kewajiban yang telah diwajibkan 
kepada mereka niscaya mereka itu seperti berada dalam surga yang 
kekal, walaupun ia masih di dunia. Mengetahui kewajiban adalah 
suatu persoalan yang besar, sedangkan melaksanakan kewajiban 
merupakan suseuatu yang lebih besar. Timbulnya kelengahan dalam 
melaksanakan kewajiban biasanaya dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu 
egois dan lemah kemauan. Penuhilah kewajiban terhadap apa-apa 
yang menjadi kewajibanmu. Karena ia merupakan rahasia 
kemakmuran hidup sebagai sumber akhlak mulia. Dan kerjakanlah 
kewajibanmu terhadap orang lain, maka orang lainpun akan akan 
melaksanakan kewajibannya terhadapmu. (Al Ghalayani, 1913:124) 
f. Percaya diri 
 يلع دمتعلدا .وسفن نوئش لاهما نم ناسنلااب رضا ءيش لا
 لماخ ,مزلحا ديلب ,ةدارلاا فيعض نوكي هيُغ اهيا دوعتف .سفنلا
 نم نكت .كيءارب للاقتسلااو كسفن يلع دامتعلاا ئشانلا
.ينحلفلدا 
Tidak ada sesuatu yang lebih membahayakan daripada 
kelengahannya terhadap urusan dirinya sendiri. Orang yang 
mempercayakan urusannya kepada orang lain adalah orang yang 
lemah kemauannya. Biasakanlah diri kalian mandiri percaya kepada 
diri sendiri dan berpikir secara bebas, tentu akan menjadi orang 
sukses. (Al Ghalayani, 1913:184) 
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g. Kemampuan memimpin 
 تاقولخلدا نم عون لك في نوكت نا ةيلذلاا ةنسلا ةضق
فتتلا يك سوسمو سئاسو .سؤرمو سيئر بعشتتو ءارلاا قر
 قاترفاو لبلحا نىوتو لمشلا تتشت كلذ نم نوكيف ,ءاوىلاا
.ةفللاا اصع قشو ةعاملجا 
Hukum Allah sudah menetapkan bahwa dalam setiap bentuk 
makhlukciptaan Allah pasti ada yang memimpin dan yang dipimpin, 
ada yang mengatur dan di atur. Hal itu agar pemikiran-pemikiran 
tidak tumpang tindih dan keinginan-keinginan tidak simpang siur 
yang menyebabkan retaknya kerukunan putus tali kasih sayang 
pudarnya persatuan dan menyebabkan perselisihan. (Al Ghalayani, 
1913:100)  
h. Membantu orang lain ( Tolong Menolong) 
 ول يُلخا ببحاو .كل انوع كيُغ نكي كيُغل انوع نك
 لم .سانلا الذدمابتي تيلا روملاانم نواعتلاف .كل يُلخا ببيح
 نم انبيصي ام عفد يلع يننواعتم نوكنل لاا ,ءشنلا اهيا قلنخ
 لزني ام ولز يلع ينلماع ءارضلاو ءارسلا في نيدناستم ءاقشلا
 .ءاوللا نم ةملااب 
Jadilah kalian orang yang membantu orang lain, gemarlah berbuat 
baik kepada orang lainsudah tentu orang lain akan berbuat baik 
kepadamu. Wahai generasi muda kita tidak diciptakan kecuali agar 
kita saling tolong menolong memberantas kesengsaraan yang 
menimpa kita dan saling bahu membahu baik dalam kedaaan senang 
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atau sengsara dan bekerja sama mengenyahkan penderitaan yang 
menimpa umat. (Al Ghalayani, 1913:139) 
i. Kedermawanan 
 لام في يُخ لا .ةججالحا سيسم دنع ناسنلاا مداخ ةوقلاك للدا
 وىو لادتعالاو .افرسم وا لايبخ نوكي وبحاص نلا ,دوج لاب
 وى رملاا طسو عابتاو دصقلا موزلف .لالداب ةداعسلا ةيعاد ,دولجا
 ينجاتلمحاو ولايعو وسفن يلع ناسنلاا قفنيلاف تلايولا نم يجانلدا
اعورشلدا يلعو سانلا نم .لابخ لاو افارسا سيلام ةعفانلا ت 
 
Harta kekayaan seperti halnya kekuasann itu berfungsi sebagai 
pelayan bagi manusia ketika terdesak oleh kebutuhan. Harta 
kekayaan harus disertai dengan kedermawanan, sama sekali tidak 
ada manfaat dan kebaikan jika pemiliknya kikir atau boros. 
sederhana atau sikap tengah-tengah bagi orang yang kaya yaitu 
kedermawanan hal itu bisa mendatangkan kebahagiaan berupa harta. 
Dengan demikian bersikap sedang atau mengambil jalan tengah 
dalam segala permasalahan itu menyebabkan terhindar dari 
malapetaka. Oleh sebab itu hendaklah seseorang menginfakkan 
hartanya untuk kepentingan diri sendiri, keluarga dan orang-orang 
yang membutuhkan bantuan dengan tidak berlebihan dan tidak pula 
bakhil. (Al Ghalayani, 1913:115) 
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j. Menyempurnakan pekerjaan dengan baik 
Menyempurnakan pekerjaan dengan baik meskipun lambat adalah 
lebih baik daripada mengerjakan secara cepat namun hasilnya buruk 
dan kurang memuaskan.mengerjakan sesuatu dengan baik dan 
sempurna itu merupakan sesuatu yang sangat penting dalam dunia 
kerja dan merupakan suatu keharusan bagi orang yang menginginkan 
kesuksesan dalam pekerjaan. Sebab ada hadist Rasul SAW :  
 :لاق م ص للها لوسر نع ونع ضر سوع نبا دادش يلعي بِا نع
 ُتْل َت َق اَذَِإف ٍءْىَش ِّلُك ىَلَع َناَسْحِلإا َبَتَك َوَّللا َّنِإ َةَل ْ تِقْلا اوُنِسْحََأف ْم
 .ُوَتَحِيبَذ ِْحُيُْلَو َُوَترْفَش ْمُُكدَحَأ َّدِحُيْلَو َةَْبَ َّذلا اوُنِسْحََأف ْمُتَْبََذ اَذِإَو
)ملسم هاور( 
Artinya : 
dari Abi ya‟la syaddad ibni aus r.a bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda : “Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat baik 
terhadap segala sesuatu. Jika kalian hendak membunuh, maka 
bunuhlah dengan cara yang baik. Jika kalian hendak menyembelih, 
maka sembelihlah dengan cara yang baik. Hendaklah kalian 
menajamkan pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan 
disembelih.”  (HR. Muslim) (Imam Yahya Syarifuddin, 676: 48)  
 
B. Analisis Data 
Nilai-nilai pendidikaan  soft skill adalah suatu kualitas atau sifat yang baik, 
yang di gunakan  seseorang atau sekelompok orang untuk mengembangkan 
ketrampilan non teknis atau yang berkaitan dengan ketrampilan sosial dan 
ketrampilan personalnya untuk membentuk suatu kualitas pribadi yang baik. 
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Berikut ini hasil penelitian nilai-nilai pendidikan soft skill yang berada 
dalam kitab „idhotun nasyi‟in kaitannya dengan kecakapan personal 
(Intrapersonal skill) 
1. Intrapersonal Skill (Kecakapan Personal) 
a. Ikhlas 
Dalam era matrealistik sekarang ini, ukuran kesuksesan 
seseorang sering di ukur oleh banyaknya kekayaan yang dimiliki, 
tingginya pangkat atau kedudukan banyaknya gelar yang 
disandang dan banyak lagi yang di anggap dapat mengangkat 
gengsinya di tengah masyarakat, yang kerap kali mengabaikan 
nilai-nilai spiritual.  
Dari sekian banyak nilai-nilai spiritual, keikhlasan 
merupakan nilai yang pertama dan utama. Ikhlas berarti beramal 
semata-mata mengharap keridhoan Allah swt. Ikhlas juga bisa di 
artikan menempatkan kehendak Allah swt di atas kehendak kita.  
Amal perbuatan adalah bentuk-bentuk lahiriyah yang tegak, 
sedangkan ruh amal perbuatan itu ialah adanya rasa keikhlasan di 
dalamnya.(Kaswan, 2016:114). Begitu juga Seperti kata syekh 
Musthofa  
وحور وتقراف تيم مسلجا نا .صلاخلاا وحور و مسج لمعلا 
 اهنم يجرت ةدئافلاو اهيف كارحلا ةدماى ةثج ناك وماوق ابه تيلا
صلاخلاا ولياز اذا لمعلا كلذكف 
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(Musthofa, 1913:13) 
“amal diibaratkan jasad, dan ruhnya amal adalah 
keikhlasan. Apabila ruh telah berpisah dari jasad maka  yang bisa 
menjadikan jasad itu tegak dan hidup maka jasad itu akan mati, 
tidak bergerak dan tidak ada manfaat yang bisa diharapkan 
daripadanya. Demikian pula hal perbuatan apabila ditinggalkan 
oleh ruhnya yang berupa keikhlasan.” 
 
Ikhlas adalah kekuatan batin yang luar biasa. Pertama, 
ikhlas merupakan benteng kokoh yang melindungi manusia dari 
hawa nafsunya. Seperti yang dialami Nabi Yusuf yang dapat 
menyelamatkan diri dari perbauatan zina.(Kaswan,2016:114) 
Dalam kitab „Idhotun Nasyi‟in dijelaskan : 
 كلمأ يصقا غلبت ,كلمع في اصللس ,ئشانلا اهيا نكف
 ينقفانلدا باد كلذف .نانرلا رافصلااب نادجولا عيبت نا رذحاو
.ينقيلااب للاضلاو نيدلاب ايندلا نول دبتسي يذلا 
“Jadilah engkau orang yang ikhlas dalam beramal maka engkau 
akan sampai pada puncak cita-citamu. Waspadalah engkau, 
jangan sampai menjual atau menukar perjuanganmu dengan 
emas. Sebab hal demikian itu merupakan tabiat orang-orang 
munafik, yang biasa menukar agama dengan harta kemewahan 
dunia dan menukar kebenaran dengan kebatilan.” (Fadlil, 
2000:15) 
 
Kedua, ikhlas membentengi seorang hamba dari bujukan 
setan, sebab keikhlasan seseorang membuat dirinya menyadari 
akan kehadiran Allah setiap saat dan dimanapun. Kesadaran 
inilah yang membersihkan dari pikiran dan perbuatan buruk. 
(Kaswan, 2016:114). 
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Maka menurut peneliti ini merupakan nilai-nilai pendidikan 
soft skill pendidikan dengan metode nasihat. Karena dalam 
pembahasan ini, kata ikhlas diulang sebanyak 6 kali. Supaya 
terjadi pengaruh dalam jiwa pembaca. Selain menggunakan 
metode diatas, ini juga menggunakan metode perintah, yaitu 
dengan kata yang cenderung kearah perintah, seperti, “Ikhlaslah 
dalam berbuat”. 
b. Harapan 
Kaswan, (2016 : 140) berpendapat, bahwa setiap agama 
melarang umatnya putus asa/harapan. Dalam islam ditegaskan 
bahwa orang Islam yang putus harapan atau putus asa disebut 
sesat atau kafir. Hilangnya harapan dalam diri kita tidak hanya 
dilarang, tetapi lebih dari itu, orang yang tidak memiliki harapan 
tidak akan memperoleh apapun. Menurut kaswan, “kita 
cenderung memperoleh apa yang kita harapkan. Seperti yang 
mengubah sakit menjadi sehat dan lemah menjadi kuat” 
Ini penjelasan Al gahalayni tentang harapan 
 ليا عاد يعد لاو ةينما ونح عاس يعس الد ءاجرلا لاول
دقتعي وىو لمعي ادحا تيار ام .ةينطو  دمتح ارثا ولمعل نا
 ةصاخ ةدئافلا نوكت نا ينب قرف لاو . وتدئاف يجرتو وتبغم
 عفتني تيلا ةملاا عوملر يلع اىيُخ دوعي ةلماش ةماع وا لمعلاب
.اهتئيب في اييحو اتهايُبخ 
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 يرت كلذل ,انعمتلر مسج في راس ءاد ءاجرلا دقف
مهتلشم دقو ,نيردان متهايح في ءادعسلاو ينليلق ينلماعلا 
.تابكنلا ةايلحا ءاقش نم مهتطاحو ,تارسلحا 
(Al Ghalayani, 1913: 20) 
“Andai saja dalam kehidupan ini tidak ada harapan, maka 
tidak ada orang yang berusaha keras dan tidak ada orang yang 
menggapai cita-citanya. Tiada pula orang yang mengajak pada 
semangat nasionalisme. Yaitu semangat memperjuangkan tanah 
air. 
Saya (Al Ghalayani), tidak pernah melihat seseorang 
bekerja, kecuali orang yang telah yakin bahwa usaha atau 
pekerjaan yang ia kerjakan itu memiliki kesan atau hasil yang 
bisa diharapkan manfaatnya, baik untuk diri pelakunya secara 
khusus atau untuk kalangan umum, yang akibat baiknya dapat 
dirasakan oleh umat sebangsa atau setanah air.  
Kehilangan sifat Roja‟ , atau harapan adalah suatu penyakit 
tersendiri, yang berjangkit secara meluas pada setiap manusia. 
Oleh karena itu, kita telah melihat sedikit jumlah orang-orang 
yang bekerja dan jarang orang-orang yang sukses dalam 
kehidupannya. Bahkan mereka diliputi berbagai kerugian dan 
bencana kesengsaraan hidup. (Fadlil, 2000:22) 
  
Pentingnya memiliki harapan ibarat sebuah dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Sehingga ketika seseorang sudah hilang 
harapan maka sampai ia dikatakan memiliki penyakit yang 
berbahaya.  
Kutipan di atas adalah nilai-nilai pendidikan soft skill 
melalui metode perintah. Peneliti amati dari kata-kata yang 
digunakan, seperti “wahai generasi muda, jadikanlah Raja‟  
sebagai syi‟armu.” Ini merupakan indikasi dari metode perintah 
dalam pendidikan.  
c. Keberanian  
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Keberanian merupakan kualitas penting untuk membuat 
hidup kita lebih berharga dan berarti. Dibutuhkan keberanian 
untuk bertekun, bertanggung jawab, bekerja keras, menghadapi 
masalah, mempertahankan nilai, menggapai mimpi, mengikuti 
hati nurani, memenuhi tujuan hidup, tidak terkecuali 
menyampaikan gagasan baru. 
Keberanian sangat dibutuhkan setiap kali kita hendak 
mengambil keputusan atau bertindak. Keberanian adalah 
kekuatan yang membisikkan dorongan semangat, penghibur bagi 
kita saat dalam kesulitan.  
Bentuk pertama rasa takut adalah kelumpuhan atau tidak 
mau melakukan apa-apa sebab takut akan menimbulkan 
kegagalan selanjutnya, kedua yaitu sering menunda-nunda 
pekerjaan. Ada perkataan yang sangat penting dalam masalah ini, 
yaitu “ setiap tindakan memiliki resiko masing-masing. Namun 
jauh lebih kecil daripada resiko yaitu sikap yang tidak mau 
mengambil tindakan, yang nyaman rasanya.” Maka ketakutan 
apabila sudah merasuk kedalam jiwa seseorang akan 
menghambat kegagalan.(Kaswan, 2016:151) seperti yang 
dikatakan oleh syekh Musthofa :   
 امهياف .بنلجا وا روهتلا : نيرما دحا نم دبلا ليق ناو
؟ ةملال يُخ  .طق يُخ بنلجا ءارو سيل نا اذى يلع باولجاف
 نا كلذ نم ةملاسلاو .ديري ام وبحاص لاني دقف روهتلا اماو
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 ينصلحا نصلحا يهف ةعاجشلا .ةعاجشلا حور ةملاا في بِرت
.ينملاا لقعلداو  
”Apabila dipertanyakan kepada seseorang untuk memilih di 
antara dua perkara yaitu pengecut dan atau bertindak tanpa 
hitungan. Maka mana di antara keduanya yang baik bagi umat ? 
jawabannya adalah, didalam sikap takut tidak ada kebaikan sama 
sekali dan di dalam sikap bertindak tanpa perhitungan kadang-
kadang membawa keberhasilan. Maka yang lebih baik adalah 
menanamkan jiwa keberanian kepada umat. Karena keberanian 
adalah benteng yang kukuh dan tempat berlindung yang aman”. 
(Fadlil, 2000:36) 
Ini merupakan contoh apabila seseorang diberi 2 pilihan 
dan tidak berani mengambil resiko. Maka lebih baik memilih 
salah satu karena setiap tindakan itu memiliki resikonya masing-
masing.  
Adapun keberanian dalam kitab „Idhotun Nasyi‟in yaitu,  
 .لماعلا سفن في نوكي نا لامعلا في حاجنلا كلام
.ديري ام لاني تيح ونع عجري لاف لمعلا ليا وعفدت ةعاجش 
 نكيم وهف فيرشلا قللخا اذبه لاا نولماعلا حلفا دقو
 ابهاعص ويلا يقلت تيح روملاا يُطخ ةيصان نم وب قلختلدا
 .ديلاقلداب 
 فيو ,روهتلاو بنلجا ةليذر ينب طيسولا دلحا يى ةعاجشلا
 يىو .ةملاس ةعاجشلا فيو طارفا روهتلا فيو طيرفت بنلجا
لاكو .ةيدام ةعاجشو ةيبدا ةعاجش : نامسق تايرورض نم اهم
 لماظلا ابه دري ليولااو .ونطو نع ءرلدا ابه عفدي ,ةيناثلا اف .ةايلحا
.وملظب 
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 ضرلد اوعدت لاو اومصتعا اهلببَو اوقلتخ ينئشانلا رشعم اي
 ,ةدلابلا نم بنلجا ناف  .لايبس مكبولق ليا روهتلا سيلباو بنلجا
.يننمؤلدا قلاخلاا نم ةعاجشلاو ,قملحا نم روهتلاو 
(Al Ghalayani,1913:30) 
Yang artinya : “ Dasar utama keberhasilan dalam berbagai 
pekerjaan terletak pada diri pelaksana itu sendiri. Keberanianlah 
yang mendorong untuk bekerja dia tidak akan mundur sebelum 
meraih apa yang ia cita-citakan.  
Para pekerja tidak mungkin berhasil tanpa sifat atau 
perangai yang mulia ini. Keberanian dapat membuat orang yang 
memiliki sifat ini menguasai berbagai persoalan penting dan 
segala persoalan kesulitan dapat teratasi.  
Keberanian adalah garis yang menengahi antara dua sifat 
yang tidak terpuji. Yaitu sifat pengecut dan sikap kecerobohan. 
Di dalam sifat pengecut ada keteledoran dan di dalam sifat 
kecerobohan ada sifat tanpa perhitungan, sedangkan dalam 
keberanian ada keselamatan. 
Keberanian ada 2 macam, keberanian moril dan 
keberanian. Contoh dari keberanian moril adalah menegur pelaku 
kedzaliman dan contoh keberanian materil adalah pembelaan 
seseorang terhadap tanah airnya.  
Wahai generasi muda, tanamkanlah keberanian dalam 
jiwamu dan berpegang teguhlah padanya. Jangan biarkan 
penyakit takut dan ceroboh merasuki ke dalam dirimu. 
Sesungguhnya licik merupakan kebodohan dan gegabah 
merupakan kepongahan, sedangkan berani adalah perangai orang 
yang beriman.” (Fadlil, 2000:39) 
 
Kutipan di atas memberikan pendidikan soft skill tentang 
keberanian melalui metode memberikan nasehat. Karena dalam 
tema pembahasan ini kata keberanian (Syaja‟ah) diulang 
sebanyak 8 kali.  
d. Sabar 
Dalam kehidupan sehari-hari, kata sabar sering disalah 
pahami. Sabar sering dimaknai sebagai sikap lemah, pasif dan 
menerima apa adanya. Hal itu tidak benar, seperti yang dikatakan 
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M. Quraisy Shihab, pakar tafsir terkenal. Menurut beliau, 
seorang yang sabar akan menahan diri dan untuk itu memerlukan 
kekukuhan jiwa dan mental baja, agar dapat mencapai ketinggian 
yang diharapkan. Manusia memiliki kemampuan memikul 
sesuatu yang tidak di senanginya dan mendapat kenikmatan 
dibalik itu, seperti yang dirasakan dan dialami oleh anak yang 
berpuasa.    
Sabar seperti dijelaskan di atas sangat besar manfaaatnya 
bagi kehidupan manusia. Tetapi satu hal yang masih banyak 
belum di sadari manusia, bahwa sabar merupakan syarat 
kesuksesan atau keberhasilan hidup. Dalam hal ini Sayyidina Ali 
K.W pernah berkata, “ manusia yang sabar tidak akan kehilangan 
keberhasilan walaupun menggapainya memerlukan waktu yang 
lama.” 
Contoh konkretnya, adalah apa yang dilakukan oleh 
Thomas Alfa Edison dan Ibnu Rusyd. Bola lampu yang kita 
nikmati sekarang tidak akan terwujud tanpa adanya kesabaran 
Thomas yang melakukan sebanyak 10.000 kali. Begitu pula 
dengan cendekiawan Muslim Ibnu Rusyd, tidak akan pernah 
memahami pemikiran filsafat Aristoteles tanpa kesabaran 
membaca buku karangannya sampai 1000 kali. St Francis de sale 
mengingatkan kita, “bersabarlah menghadapi setiap orang lain, 
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tapi yang terpenting bersabarlah menghadapi dirimu sendiri.” 
(Kaswan, 2016:229)  
Perintah sabar banyak dijelaskan dalam Al Qur‟an, salah 
satunya dalam surat Ali Imron ayat 200 
                  
       
Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 
kamu beruntung. (kementrian Agama RI, 2014: 76) 
 
Sabar membuat orang dapat menahan diri dalam pengertian 
kesadaran untuk menahan dari kenikmatan sesaat dan instan yang 
bisa melenakan atau menina-bobokkan seseorang hingga 
melupakan masa depannya, juga rela menunda kesenangan sesaat 
demi masa depan yang lebih baik dan berharga. Sabar 
membutuhkan stamina rohani yang kuat.  
Sedangkan menurut Al Ghalayani, memiliki presepsi dan 
pendapat yang lain. Yaitu :  
 طبار اهلباقيو بوطلخا يلع برصي نم لقاعلا لجرلا نا
 .قلقلا نم لاح يلع رقتسي لا اىودشم اهلباقي نم لا .شالجا
 و ليزتل ةئداى يعست يهف نياتلاو ةدؤتلا ةكلم اهيف ةلقاعلا سفنلا
 .نلمحا ةيداع اهنع عفدتو بطلخا نم ,ابه لما ام 
62 
 
 
 
 بطخ لكل بارطضلاا ةمئاد يهف ةلىالجا سفنلا اما
 ةقاط لاو ويقلتب الذ لبق لا نا دقعت انهالا ,ايُسي ناك ناو لزني
دقت لاو ونم صلمتلا عيطتست لا يهف ,وعفدب الذ يصفتلا يلع ر
.ينسفنلا ينب قرفلا وى اذىو .وتيدابع نم 
  اىديوعتب كلذو ةرباص ةلقاع سفن اذ ئشانلا اهيا نكف
 ,ةيناسنلاا تلاامكلاب يلحتلاو لئاذرلا ذبنو ,لئاضفلا باستكا
 عوزنلا للها هادى نم يلع يُسي كلذو ةيلوجرلا يلبَ لمجتلاو
 ملف ,ةليذرلا ءادر ونع عزنف ,ةليضفلا ليا ةتماصلا سفنلا يطعي
 عترم نم كلذب جرخف ,اىانم ةقطانلا سفنلا بلسي لمو اىاوى
 .ةيناسنلاا ةئيب ليا ,ةيناويلحا 
 ليا مهعفريو ,سفنلا بيذته يلع نيرباصلا ىزيج للهاو
 بيذته يلع برصلا لياف .سبللا لزنم نع ,نيدتهلدا ماقم
 ةداعسو ,نيرادلا حانج كلذ ةبقاع ناف :مكوعدا مكسوفن
ا.يننسلحاب زوفلاو ,ينتايلح 
(Al Ghalayani, 1913:9)     
“Sesungguhnya seorang pemuda yang berakal, ialah 
pemuda yang bersabar atas berbagai macam kesulitan, dan 
sanggup menghadapinya dengan hati yang tabah dan teguh. 
Orang yang berakal sempurna, bukanlah orang yang bingung 
ketika menghadapi kesulitan dan selalu gelisah. Jiwa orang yang 
cerdik itu di dalamnya mesti ada sifat atau watak tenang dan 
sabar. Ia berusaha dengan tenang dalam menyingkirkan bencana 
yang menimpa dirinya dan tidak bingung dalam mencegah 
bencana itu.  
Adapun jiwa orang-orang yang bodoh itu selalu bingung 
setiap kali menghadapi kesulitan, meskipun itu sangat kecil. 
Sebab, dia telah berkeyakinan, bahwa dirinya tidak sanggup 
menghadapinya dan tidak mampu menolaknya. Dia tidak bisa 
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membebaskan diri dari persoalan yang dihadapinya. Itulah 
perbedaan antara dua jiwa manusia.  
Wahai generasi muda. Jadilah engkau orang-orang yang 
berjiwa cerdik dan sabar. Hal itu bisa dicapai dengan 
membiasakan diri mengerjakan hal-hal yang baik, dan 
menghindari hal-hal yang jelek, menghias diri dengan sifat-sifat 
manusia yang sempurna dan bersikap jantan. Hal yang demikian 
itu, mudah bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah 
senang kepada kemuliaan, sehingga dia menanggalkan semua 
baju dan atribut kehinaan, tidak menuruti keinginan-keinginan 
jiwa bodohnya dan akan menarik cita-cita jiwanya yang mulia. 
Dengan demikian dia akan dapat keluar dari lingkaran pola hidup 
seperti binatang, menuju lingkaran kehidupan moral yang 
normal.  
Allah swt memberi balasan kepada orang yang sabar dalam 
mendidik jiwanya dan akan mengangkat derajat mereka, sama 
dengan derajat orang-orang yang mendapat hidayah dan 
menyelamatkan mereka dari kedudukan yang tidak jelas. 
Saya menyeru kepada kalian semua hendaklah bersabar 
dalam mendidik jiwa kalian semua. Sebab, sesungguhnya hal itu 
menyebabkan kebahagiaan dunia dan akhirat.” (fadlil, 2000:5) 
 
Kedua teori diatas, memberikan penjelasan tentang 
pengertian, contoh, cerita dan balasan bagi orang yang mampu 
untuk bersabar dalam segala tindakan. Dan ini berkaitan dengan 
kata pepatah arab :  
"لمع لك يلع ينعي برصلا" 
“Sabar membatu dalam segala tindakan” 
 
Penjelasan Al Ghalayani di atas merupakan poin-poin soft 
skill yang terletak pada kecakapan personal. Al Ghalayani 
menyampaikan nilai nilai kesabaran melalui metode targhib. 
Yaitu memberikan ajakan secara halu dan diberi pemahaman 
akan balasan dari Allah sebab perbuatan tersebut.  
e. Tanggung Jawab 
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Kebaikan utama orang sukses adalah tanggung jawab. 
Ketika anda bertanggung jawab sepenuhnya terhadap diri anda, 
anda menerima bahwa anda adalah kekuatan utama dalam hidup 
anda. Anda mengakui bahwa dimana anda berada dan jadi apa 
anda, karena anda sendiri, karena pikiran dan perilaku anda 
sendiri . anda selalu mengatakan “saya bertanggung jawab” atau 
“jika itu mesti terjadi, itu adalah tanggung jawab saya.” 
Syekh Musthofa mengatakan,  
 ةفرعم ويلع بجو ام ءدب ئداب فرعي نا ءرلدا يلع
مايقلا قح وب موقي نا ويلع ثم ةحيحص 
 
(Al Ghalayani,1913:124) 
“Setiap orang wajib mengetahui dengan benar apa-apa 
yang menjadi kewajibannya, yang dibebankan kepadanya dan 
melaksanakannya dengan baik. 
 
Ketika melaksanakan kewajiban adalah atau bertanggung 
jawab atas diri sendiri, berarti secara tidak langsung telah 
berhenti menyalahkan orang lain atas masalah diri sendiri. Sebab 
bila tidak melaksanakan kewajiban dengan baik  ada 2 masalah, 
yaitu egois dan tidak punya kemauan. 
Seperti yang dikatakan oleh Syekh Musthofa,  
 ءاشنم .مظعا رما وب مايقلاو ميظع ئش بجاولا ةفرعم .
 وعفدت ةرثلااف .ةدارلاا فعضو ةرثلاا :ينئيش دحا بجاولا لاهما
 بجاولا كلذ لتقيف ونود قفارلداب دادبتسلااو .هيُغ راقتحا ليا
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لجاو دارفلاا ونح ويلع ءارو يعسلاو اهتمدبخ م ايقلا نم تايعام
 .اهتعفنلد يعستو مدتخ امك اهعفانم 
 .ويلع بجو ابم موقي نا ينبو ونيب لويح ةدارلاا فعضو
 مايقلا نود ةدسافلا وتيبرت تلاح لمعي نا ول رطخ ناف
.بجاولاب 
 دوجولا حور وناف ,بجاولاب مايقلاب ئشانلا اهيا كيللعف
لاخلاا سارو نارمعلا رسو ,كسفن نم سانلا فصنا .ق
 مقي كيُغ ونح كيلع بجاولاب مقو .مهسفنا نم كوفصني
.كونح ويلع بجاولاب 
(Al Ghalayani, 1913:125) 
Mengetahui kewajiban adalah suatu persoalan yang besar, 
tetapi melaksanakan kewajiban adalah persoalan yang lebih besar 
(penting). Kelengahan dalam melakukan kewajiban ada 2 macam 
penyebabnya, yaitu mementingkan diri sendiri dan lemah 
kemauan. Memntingkan diri sendiri mendorong seseorang pada 
perbuatan suka menghina atau melecehkan orang lain dan 
memonopoli kepentingan. Sebab sifat egois ini dia tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap orang lain dan 
kewajiban-kewajiban terhadap masyarakat serta tidak ma bekerja 
demi kebaikan masyarakat, sebagaimana ia tidak mau melakukan 
tanggung jawabnya sendiri. Lemah kemauan itu merupakan 
penghalang yang menghalangi seseorang melakukan kewajiban 
yang telah dibenarkan padanya. Apabila secara tiba-tiba hatinya 
tergerak untuk melaksanakan kewajibannya, maka 
pendidikannya keliru, yang dia terima waktu kecil menghalangi 
niatnya, hendak melakukan kewajiban tersebut.  
Maka kewajiban bagi kalian wahai para pemuda untuk 
melaksanakan tanggung jawab kalian, sebab memnuhi kewajiban 
itu menjadi  ruh adanya sesuatu, kemakmuran hidup dan sumber 
akhlak mulia. Bersikaplah adil kepada orang lain mereka pasti 
adil kepadamu. Kerjakanlah kewajiban orang lain terhadapmu 
orang lain pasti orang lain pun akan melaksanakan kewajibannya 
kepadamu.” 
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Pendapat Al Ghalayani tentang ini merupakan 
penyampaian  nilai-nilai pendidikan soft skill  dengan metode 
memberi perhatian, khususnya untuk para pemuda. Karena Al 
Ghalayani sering menyebut dengan  ”ئشانلا اهيا كيللعف” 
yang artinya maka wajib bagi kalian wahai para pemuda.  
f. Kepercayaan diri  
Kepercayaan diri merupakan bagian terpenting dari 
kepribadian kita. Dia merupakan sumber energi atau inti reaktor 
kepribadian kita. Dan seberapa besar kepercayaan diri anda 
menentukan tingkat vitalitas antusiasme anda dan daya tarik 
pribadi anda. Orang dengan kepercayaan diri yang tinggi maka ia 
cenderung lebih positif, lebih menyenangkan dan lebih efektif 
dalam setiap aspek hidupnya. Kepercayaan diri yang positif 
merupakan kualitas yang paling penting dan dasar untuk 
meningkatkan kapasitas dan mengembangkan talenta. Dia 
terletak jauh di bawah diri, atau merupakan perasaan menghargai 
diri sendiri.  
Al Ghalayani juga menjelaskan tentang pentingnya 
memiliki percaya diri,  
 دمتعلدا .وسفن نوئش لاهما نم ناسنلااب رضا ءيش لا
 .سفنلا لماخ ,مزلحا ديلب ,ةدارلاا فيعض نوكي هيُغ يلع
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 .كيءارب للاقتسلااو كسفن يلع دامتعلاا ئشانلا اهيا دوعتف
.ينحلفلدا نم نكت 
(AlGhalayani,1913:183) 
“tidak ada yang lebih berbahaya bagi manusia dari 
perbuatan menyepelekan terhadap diri sendiri. Menggantungkan 
pekerjaan terhadap orang lain akan menimbulkan lemahnya 
kemauan dan tumpul akalnya. Maka biasakanlah wahai pemuda 
untuk mandiri dan berpikir bebas. Maka kalian akan menjadi 
orang-orang yang sukses.”  
 
Memiliki kepercayaan diri merupakan kunci keberhasilan 
dari setiap tindakan. Seperti pepatah arab mengatakan :  
حاجنلا ساسا سفنلا يلع دامتعلاا 
Percaya kepada diri sendiri merupakan asa (kunci) 
keberhasilan 
 
Kutipan diatas merupakan penanaman nilai-nilai 
pendidikan soft skill dengan metode targhib dan tarhib karena di 
dalam kutipan tersebut cenderung kepada ajakan dan larangan 
yang berkaitan dengan percaya diri.  
 
2. Interpersonal Skill (Kecakapan Sosial) 
a) Kemampuan Memimpin 
Dalam organisasi, kepemimpinan sangat penting. 
Organisasi-organisasi dengan kepemimpinan yang kuat dan 
efektif di semua tingkatan mencapai hasil-hasil yang superior. 
Pemimpin positif adalah pemimpin yang luar biasa, yang 
memiliki dampak positif, baik terhadap pengikutnya maupun 
kerja tim / organisasi, sedangkan pemimpin negatif memiliki 
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dampak negatif baik terhadap pengikutnya maupun 
organisasinya.  
Kepemimpinan menurut Northhouse dalam (kaswan, 
2016:272) yaitu “a process whereby an individual influences a 
group to achieve a common goal.”  Dengan kata lain 
kepemimpinan yaitu proses seorang individu mempengaruhi 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.  
Al ghalayani berpendapat dalam kitabnya masalah 
kepemimpinan yaitu :  
 تاقولخلدا نم عون لك في نوكت نا ةيلذلاا ةنسلا ةضق
 بعشتتو ءارلاا قرفتتلا يك سوسمو سئاسو .سؤرمو سيئر
 قاترفاو لبلحا نىوتو لمشلا تتشت كلذ نم نوكيف ,ءاوىلاا
.ةفللاا اصع قشو ةعاملجا 
(„Idhotun Nasyi‟in, 1913:149) 
 
“Hukum Allah atau sunnatullah telah menetapkan, bahwa 
dalam setiap bentuk makhluk yang diciptakan Allah pasti ada 
yang memimpin dan dipimpin, ada yang mengatur dan diatur. 
Hal itu agar pemikiran-pemikiran tidak tumpang tindih dan 
keinginan-keinginan tidak simpang siur yang mengakibatkan 
retaknya kerukunan, putusnya tali kasih sayang pudarnya 
persatuan dan terjadi perselisihan.” 
 
Kutipan di atas merupakan penyampaian nilai-nilai 
pendidikan soft  skill melalui penerapan metode tarhib, yaitu 
menggunakan larangan dan menjelaskan akibat dari perbuatan 
tersebut. Contohnya “mengakibatkan retaknya kerukunan, 
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putusnya tali kasih sayang pudarnya persatuan dan terjadi 
perselisihan.” 
b) Membantu Orang Lain 
Dalam buku hadist 40 bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
 َّلَص ِِّبَِّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُللها يِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوْيَلَع ُللها ى
 : َلَاق َمَّلَسَو  َسَّف َن اَي ْن ُّدلا ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ٍنِمْؤُم ْنَع َس َّف َن ْنَم
 َر َّسَي ٍرِسْعُم ىَلَع َر َّسَي ْنَمَو ،ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُللها
 ُم َر َتَس ْنَمَو ،ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا ِفي ِوْيَلَع ُللها اَي ْن ُّدلا ِفي ُللها َُهر َتَس ًامِلْس
 ْنَمَو .ِوْيِخَأ ِنْوَع في ُدْبَعْلا َنَاك اَم ِدْبَعْلا ِنْوَع في ُللهاَو ِةَرِخلآاَو
 اَمَو ،ِةََّنْلجا َلَِإ ًاقِْيرَط ِِوب ُللها َل َّهَس ًامْلِع ِوْيِف ُسِمَتْل َي ًاقِْيرَط َكَلَس
 ْنِم ٍتْي َب في ٌمْو َق َعَمَتْجا َُونْوُسَراَدَت َيَو ِللها َباَتِك َنْوُل ْ ت َي ِللها ِتْو ُي ُب
 ُمُه ْ ت َّفَحَو ،َُةْحَّْرلا ُمُه ْ تَيِشَغَو ُةَن ْ يِك َّسلا ْمِهْيَلَع ْتَلَز َن َّلاِإ ْمُه َن ْ ي َب
 ِْعرْسُي َْلم ِوِلَمَع ِفي ََأطَب ْنَمَو ،ُهَدْنِع ْنَمْيِف ُللها ُمُىَرََكذَو ،ُةَكَِئلاَمْلا
 َن ِِوب.ُوُبَس)ويلع قفتم( 
Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Siapa yang menyelesaikan 
kesulitan seorang mu‟min dari berbagai kesulitan-kesulitan 
dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya di 
Hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang 
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan 
akhirat dan siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah 
akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong 
hamba-Nya selama hamba-Nya menolong saudaranya. Siapa 
yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke syurga. Suatu kaum yang berkumpul 
di salah satu rumah Allah membaca kitab-kitab Allah dan 
mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan diturunkan 
kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka 
rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-sebut 
mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang lambat 
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amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. (Muttafaq 
alaih). (Imam yahya 676 H:77) 
 
Zig Ziglar (pepatah hindu) dalam (kaswan, 2016 :324) 
berkata, “anda dapat memperoleh sesuatu yang anda inginkan 
dalam kehidupan anda jika anda mau membantu orang lain. “ 
Membantu orang lain banyak memberi manfaat kepada 
orang lain, antara lain, dapat memperteguh hubungan, 
meringankan kesulitan dan penderitaan atau mengantarkan orang 
lain kepada kesuksesan. Tetapi manfaat membantu orang lain 
juga kembali kepada yang memberi bantuan. Membantu sama 
dengan meninggalkan bekas yang baik dan sulit untuk 
terlupakan. Oleh karena itu ada pepatah mengatakan “ tidak ada 
pekerjaan yang lebih mulia di dunia ini selain membantu 
makhluk hidup lainnya.” 
Al ghalayani berpendapat dalam kitabnya : 
 ول يُلخا ببحاو .كل انوع كيُغ نكي كيُغل انوع نك
 لم .سانلا الذدمابتي تيلا روملاانم نواعتلاف .كل يُلخا ببيح
 نم انبيصي ام عفد يلع يننواعتم نوكنل لاا ,ءشنلا اهيا قلنخ
 لزني ام ولز يلع ينلماع ءارضلاو ءارسلا في نيدناستم ءاقشلا
 .ءاوللا نم ةملااب 
Al Gahalayani, 1913:139)) 
Yang artinya, jadilah penolong untuk saudaramu, maka 
saudaramu akan jadi penolongmu. Dan gemarlah berbuat baik 
kepada orang lain, maka orang lain akan gemar kepadamu. 
Sungguh kita tidak diciptakan kecuali agar kita saling tolong 
menolong memberantas kesengsaraan yang menimpa kita dan 
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saling bahu membahu, baik dalam keadaan senang atau sengsara 
dan bekerja sama mengenyahkan penderitaan yang menimpa 
umat.” 
 
Tolong menolong juga ditegaskan dalam Alqur‟an, di surat 
Al Maidah ayat 2 : 
                   
                   
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. (kementrian Agama 
RI, 2014:106) 
 
Kutipan pendapat di atas memberikan nilai-nilai pendidikan 
soft skill, dengan metode perintah, sesuai dengan indikasi kalimat 
dibawah ini, “jadilah penolong untuk saudaramu, maka 
saudaramu akan jadi penolongmu”.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Nilai-nilai pendidikan soft skill ialah suatu kualitas atau sifat yang 
baik, yang di gunakan  seseorang atau sekelompok orang untuk 
mengembangkan ketrampilan non teknis yang berkaitan dengan 
ketrampilan dalam mengatur dirinya dan ketrampilan dalam berhubungan 
dengan orang lain. 
Pembahasan Soft skills dibagi menjadi dua macam : 
3) Interpersonal Skills 
Merupakan ketrampilan dalam berhubungan dengan orang lain. 
Seperti ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan memotivasi, 
kepemimpinan, negosiasi, presentasi, membangun hubungan yang 
baik, ketrampilan berbicara di depan umum. 
4) Intrapersonal Skills 
Merupakan suatu ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri. 
Contohnya : ketrampilan mengatur waktu, pengembangan diri, 
pikiran yang positif, perubahan yang lebih baik, tujuan hidup dan 
kecepatan dalam belajar sesuatu. 
Hasil analisis dari penelitian ini adalah, nilai-nilai pendidikan Soft 
skill yang terdapat dalam kitab idhotun Nasyi‟in adalah,  
1. Interpersonal Skill (kecakapan Personal) 
k. Ikhlas 
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l. Mempunyai harapan 
m. Keberanian 
n. Sabar 
o. Tanggung Jawab 
p. Percaya diri 
2. Intrapersonal skill (kecakapan sosial) 
a. Kemampuan memimpin 
b. Membantu orang lain ( Tolong Menolong) 
 
B. Saran  
Setelah peneliti melakukan analisis data dan juga penguraian 
terhadap nilai-nilai pendidika soft skill yang terkandung dalam kitab 
„Idhotun Nasyi‟in, peneliti ingin menyumbangkan beberapa saran dalam 
bidang pendidikan, antara lain: 
 
 
1) Bagi Pembaca 
Nilai-nilai yang kami teliti merupakan dasar pegangan hidup untuk 
menjadi manusia yang seutuhnya. Maka kami berharap apabila membaca 
penelitian kami, sebaiknya diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
2) Bagi Pendidik 
Kitab „Idhotun nasyi‟in merupakan kitab yang berisi tentang 
batasan-batasan atau prinsip-prinsip hidup menurut Syekh Musthofa Al 
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Ghalayani. Yang mengandung nilai-nilai yang bersumber dari Al qur‟an 
dan Hadist Rasul SAW. maka mempelajari dan mengajarkan kitab ini 
Insya Allah akan menambah wawasan dalam mendidik murid.  
3) Bagi Peneliti Lain 
Kajian dalam penelitian ini tidak hanya terbatas pada nilai-nilai 
pendidikan Soft skill, melainkan juga terdapat kandungan nilai nila yang 
lain. seperti nilai pendidikan akhlak, karakter, juga nilai pendidikan untuk 
pemuda-pemuda Islam. Untuk itu, peneliti sarankan pada peneliti lain agar 
mengkaji Kitab „Idhotun Nasyi‟in dengan topik permasalahan lain agar 
peneliti menjadi lebih berkembang. 
 
  
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdul Aziz. 2009. Filsafat Pendidikan Islam Sebagai Gagasan Membangun 
Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras. 
Abu Ahmadi & Salimi. 1994. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 
Bumi Aksara 
Ahmad D. Marimba. 1987. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. Bandung: PT. 
Ma‟arif 
Al Ghalayani, Musthofa. 1913. Idhotun Nasyi‟in, Beirut : Al maktabah Al 
Amtsiliyah,  
Al-Ghalayaini, Musthafa. Idhotun Nasyiin Alih Bahasa H.M. Fadlil Said An 
Nadwi. Surabaya:Al-Hidayah..  
Daradjat, Zakiah, 1984, Dasar-Dasar Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang 
Departemen Agama RI. 2012. Robbani Al-Qur‟an Perkata dan Tajwid Warna. 
Jakarta: PT. Surya Prima Sinergi. 
Elfindri, dkk. 2011. Soft Skills untuk Pendidikan. Tuban: Baduose Media 
Erwati Aziz. 2003. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Solo: PT Tiga Serangkai 
Mandiri. 
Heri Jauhari Mukhtar. 2008. Fikih Pendidikan. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Imam S Tobroni. 2003. Metodologi Penelitian Sosial Agama. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
John W. Santrock. 2007. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga 
Kasmadi. 2013. Membangun Soft Skills Anak Anak Hebat. Bandung: Alfabeta 
Kaswan. 2016. 101 Soft Skills Untuk Mencapai Puncak Kinerja Dan 
Kepemimpinan. Bandung : Alfabeta  
Lexy J. Moelong. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 Maragustam. 2000. Mencetak Pembelajar Menjadi Insan Paripurna (Falsafah 
Pendidikan Islam). Yogyakarta :  Nuha Litera.  
 
 
 
 
Mu‟ti Abdul dan Ul Haq Fajar Riza. 2009. Kristen Muhammadiyah, Konvergensi 
Muslim dan Kristen dalam Muhammadiyah. Jakarta: Al-wasat Publishing 
House. 
Mukhtar. 2007. Bimbingan Skripsi, Tesis, Dan Artikel Ilmiah; Panduan Berbasis 
Penelitian Kualitatif Lapangan Dan Perpustakaan. Ciputat: Persada Press. 
Muqowim. 2012. Pengembangan Soft Skills Guru. Jakarta: Pedagogik 
Nana Syaodih Sukmadinata. 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Qiqi Yulianti, A. Rusdiana. 2014, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah. Bandung: CV. Pustaka Setia.  
Ramayulis, 2000, Pendidikan Islam Dalam Keluarga, Jakarta: Kalam Mulia 
Rathomy  Moh Abdai  . 2000. Terjemah Idhotun Nasyiin: Bimbingan Menuju 
Akhlak Luhur. Semarang : PT Karya Thoha Putra.  
Salman Harun. 1984. Sistem Pendidikan Isam. Bandung: PT. Al-Ma‟arif 
Sasminelwati, 2006, Dasar-Dasar Kependidikan, Padang: IAIN IB Press 
Shihab, M. Quraish, 1999, Membumikan Al-Qur‟an Fungsi dan Peran Wahyu 
dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan, Cet. XIX 
Siswantoro. 2010.  Metode Penelitian Sastra Analisis Struktur Puisi.  Yogyakart : 
Rineka Cipta. 
Sujarwa. 2011. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.  
Suwartono. 2014. Dasar-dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: CV.Andi 
Offset. 
Syarifuddin Imam Yahya. Syarh Arbain Nawawi. Surabaya : Al Miftah 
Taliziduhu Ndraha. 1981a. Research Teori, Metodologi, Administrasi, Cet.1. 
Jakarta: PT. Bina Aksara. 
Teguh Triwiyanto. 2014. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.  
Umar Ridha Kahalah, Mu‟jam al Muallafin. Beirut, Muassasah Ar risalah, 1993. 
Widhiarso. (2009). Soft Skills Mahasiswa.http://widhiarso.staff.ugm.ac.id. 
Zakiyah Qiqi Yuliati, dan A. Rusdiana, 2014. Pendidikan Nilai dan Praktik Teori 
di sekolah. Bandung : CV. Puataka Setia. Cet. 1 
 
 
 
 
Zed, Mestika, 2004, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia 
https://www.ugm.ac.id/id/berita/8395soft.skill.masalah.utama.sdm.indonesia.ugm.
kembangkan.proses.pembelajaran (diakses pada 2 januari 2019) 
(http://20521108.siapsekolah.com /2011/05/03/pentingnya-pendidikan-soft skill-
dalam-membangun-pendidikan-karakter/#.XBihoKw0WuI, diakses pada 
18 Desember 2018) 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
1 Nama lengkap Muhammad Abdul Aziz 
2 NIM 143111252 
3 Fakultas/Jurusan FIT / Pendidikan Agama Islam 
3 Tempat Lahir / Tgl. Lahir Magelang, 08 Februari 1996 
4 Riwayat Sekolah SD         : MI Muhammadiyah Gondangrejo. Kra 
SMP      : PP Ta‟mirul Islam 
SMA      : PP Ta‟mirul Islam 
P.T         : IAIN Surakarta 
  
 
13 
Alamat 
Rumah 
a. Jalan Jln. Solo-Purwodadi km 12, Lemahbang 
b. Kelurahan  Bulurejo 
c. Kecamatan Gondangrejo 
d. Kabupaten  Karanganyar 
e. Propinsi Jawa Tengah 
14 Kegemaran (Hobby) Olahraga, Baca, Kumpul Bareng 
 
 
